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MOTTO 
 
 
Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas 
dirimu. 
(Terjemah Quran surat Al-Isra ayat 14) 
 
 
Hidup itu harus percaya diri dan tawadhu. 
(Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
Kupersembahkan karya ini sebagai ungkapan cinta dan kasih sayang kepada: 
1. Bapak Lukmanul Hakim dan Ibu Umi Badaroh tercinta yang senantiasa 
memberikan kasih sayang, mendidik dan mendoakan yang terbaik selama ini 
2. Almamater UNY 
3. Nusa, Bangsa, dan Agama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
HUBUNGAN KONSEP DIRI DENGAN INTERAKSI SOSIAL SISWA 
KELAS IV SD NEGERI SE-KECAMATAN MERGANGSAN 
 
Oleh 
Dian Ambarwati 
NIM 12108241005 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan 
interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan.  
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan 
kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 155 siswa yang diambil secara 
propotional random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk skala dengan 4 alternatif jawaban. Uji coba instrumen menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas, sehingga diperoleh 27 butir valid dari 37 butir 
variabel konsep diri yang reliabilitas 0,907 dan 21 butir dari 29 butir variabel 
interaksi sosial dengan reliabilitas 0,869. Adapun teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis korelasi product moment.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Mergangsan. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,383 dan signifikansi 
0,00 kurang dari 0,05. Artinya apabila konsep diri yang dimiliki tinggi 
menunjukkan interaksi sosial yang dimiliki baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia selain menjadi makhluk sosial juga merupakan makhluk individu. 
Notonagoro dalam Dwi Siswoyo (2007: 46) menyampaikan bahwa manusia 
sebagai makhluk individu dilihat dari susunan kodratnya merupakan makhluk 
monodualis yang terdiri dari unsur raga dan jiwa. Kesatuan yang dibentuk dari 
unsur jiwa dan raga setiap orang memiliki karakter dan kepribadian yang berbeda. 
Hal yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah kemampuan 
manusia dalam melakukan pemahaman dan refleksi terhadap dirinya sendiri 
(Agus Abdul Rahman, 2013: 44). Seseorang mampu menilai dirinya sendiri baik 
kekurangan dan kelebihannya. Pemahaman terhadap diri sendiri juga penting di 
dalam penilaian sosial dan perilaku sosial. Bagaimana kita memahami diri kita 
sendiri berpengaruh pada bagaimana kita memahami dan memperlakukan orang 
lain. 
Usaha dalam memahami diri sendiri menghasilkan konsep mengenai diri atau 
yang disebut konsep diri (Agus Abdul Rahman, 2013: 62). Syamsul Bahri Thalib 
(2010: 121) menyatakan bahwa konsep diri adalah representasi dari diri yang 
mencakup identitas diri yakni karakterisrik personal, pengalaman, peran, dan 
status sosial. Tanpa pembentukan konsep diri yang tepat maka siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami diri sendiri termasuk apa yang menjadi kelebihan, 
kekurangan, minat dan bakatnya. Siswa akan mudah menentukan sikap dan 
perilaku sesuai dengan gambaran diri yang dicapai melalui kesadaran dalam 
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memahami diri. Apabila siswa tidak dapat memahami diri secara baik maka akan 
muncul beberapa masalah seperti harga diri rendah, merasa tidak punya potensi, 
mudah putus asa dan mudah mengkritik diri sendiri. 
Berdasarkan pada perbedaan cara orang-orang dalam menggambarkan dirinya 
membuktikan bahwa diri adalah suatu konstruksi sosial dan bahwa kita 
mendefinisikan diri sendiri sebagian melalui perbandingan dengan orang lain (Tri 
Dayaksini & Hudaniah, 2009: 62). Siswa dalam pembentukan konsep dirinya 
dipengaruhi lingkungan mereka berada, disinilah peran interaksi sosial dalam 
pembentukan konsep diri.  
Interaksi sosial merupakan salah satu syarat untuk pertumbuhan jiwa, apabila 
tidak terpenuhi akan menghambat perkembangan jiwa siswa (Yudrik Jahja, 2013: 
445). Salah satu perkembangan jiwa siswa adalah perkembangan konsep dirinya. 
Oleh sebab itu, interaksi sosial penting bagi perkembangan diri siswa agar dapat 
berjalan dengan baik.  
Maryam Rudyanto dalam Singgih Gunarsa & Yulia Singgih Guanarsa (2006: 
123) mengatakan bahwa lima tahun pertama anak lebih banyak menghabiskan 
waktu di rumah bersama keluarga, namun menginjak usia sekolah anak memulai 
dunia baru dimana anak bertemu dengan teman dan gurunya di sekolah. Apalagi 
siswa kelas tinggi yang mulai melakukan banyak kegiatan dengan teman atau 
kelompoknya dibanding siswa kelas awal. Menurut Rita Eka Izzaty dkk (2008: 
114) perkembangan sosial siswa kelas tinggi dalam masa kanak-kanak akhir 
banyak melakukan kegiatan bermain secara kelompok dan memiliki keinginan 
untuk diterima di kelompok yang sangat besar. Oleh karena itu, siswa pada kelas 
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tinggi khususnya kelas IV banyak melakukan interaksi sosial di sekolah dan 
membentuk kelompok permainan. Sekolah menjadi salah satu tempat siswa 
belajar dan mendapat berbagai informasi baru yang diterapakan dalam 
kehidupannya dan dapat memengaruhi pola pikir siswa. 
Interaksi sosial akan membentuk konsep diri siswa. Hal ini dikemukakan 
Elizabeth B. Hurlock (1978: 172) bahwa interaksi sosial dalam lingkungan akan 
membentuk konsep diri siswa. Pengalaman hasil interaksi sosial siswa akan 
memberikan pandangan baru terhadap diri siswa yang dapat memengaruhi konsep 
diri siswa. Pengalaman yang menyenangkan memberi kepuasan yang cenderung 
membangkitkan konsep diri yang positif begitu sebaliknya. 
Pembentukan konsep diri tidak sepenuhnya berjalan dengan baik karena 
permasalahan dalam interaksi sosial siswa. Beberapa permasalahan ditemukan di 
SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan yang terdiri dari SD Pujokusuman 1, SD 
Kintelan 1, SD Kintelan 2, SD Timuran, SD Prawirotaman, SD Karanganyar dan 
SD Surokarsan 2. Observasi dilakukan di kelas IV pada bulan Oktober tahun 
2015. Permasalahan pertama ditemukan di SD Kintelan 2 yaitu salah satu siswa 
berinisial Z memiliki pandangan bahwa dirinya memiliki kemampuan yang 
kurang dalam hal akademik. Di dalam kelas ia tergolong siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa tidak masuk sekolah karena malu dengan temannya. 
Menurut penuturan guru, Z tidak masuk berminggu-minggu karena kurang 
percaya diri dengan hasil belajarnya. Selain itu, Z yang tertutup membuat 
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beberapa teman di kelas tidak ingin bermain bersamanya. Hal tersebut membuat Z 
memiliki gambaran yang kurang baik terhadap dirinya. 
Obeservasi dan wawancara juga dilakukan di SD Kintelan 1 pada 22 Oktober 
2015 dan SD Pujokusuman pada 24 Oktober 2015 ditemukan masalah terkait 
siswa dengan nilai di atas rata-rata yang memiliki kecenderungan pasif dalam 
pembelajaran. Siswa yang tergolong pintar tersebut cenderung malu berinteraksi 
dan jarang menampilkan diri di dalam kelas. Mereka terlihat kurang mampu 
memahami diri sendiri sehingga kurang percaya diri dalam pembelajaran di kelas. 
Kebiasaan saling ejek nama orang tua terjadi di beberapa SD Negeri di 
Kecamatan Mergangsan. Salah satunya di SD Kintelan 1 dengan masalah siswa 
berinisial P yang memiliki orang tua yang berpisah sehingga P memiliki 
gambaran negatif tentang kondisi orang tuanya yang berpisah. Selain itu, di 
sekolah ia sering di ejek nama orang tuanya. Hal tersebut membuat P malu 
bermain bersama temannya yang mengakibatkan ia tidak berangkat sekolah. 
Saling ejek nama orang tua di sekolah sudah menjadi kebiasaan yang sering di 
tegur guru namun tetap berlangsung. Pada masalah ini P memiliki pandangan 
yang kurang baik terhadap kondisi keluarganya, selain itu P juga sering diejek 
sehingga kurang percaya diri dalam berinteraksi sosial.  
Hasil observasi dan wawancara pada tanggal 27 Oktober 2015 di SD 
Prawirotaman ditemukan siswa dengan inisial F menyendiri di belakang kelas dan 
enggan bergabung dengan temannya. Pada awalnya F bermain dengan teman-
temanya di kelas, namun karena ia sering berbuat tidak baik maka siswa yang  
lain menjauh dan menyebutnya siswa nakal. F yang sering dijauhi temannya dan 
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disebut siswa nakal membuat F menjadi penyendiri di kelas. Pandangan diri yang 
sering dijauhi teman dan tidak disukai teman menjadi penyebab F menjadi 
penyendiri. Selain masalah tersebut rata-rata siswa di SD Timuran, Kintelan 1 dan 
Prawirotaman pasif dalam interaksi tanya jawab sehingga guru harus meminta 
berkali-kali dan memerintah siswa untuk menjawab pertanyaan. Terlihat siswa 
merasa malu menjawab karena dirinya takut salah dan malu menjawab di depan 
umum. Malu menjawab karena takut salah dan malu menjawab di depan umum 
membuat siswa memiliki gambaran negatif dalam kemampuan akademik dan 
kemampuan sosial.  
Berdasarkan fakta di atas, dapat diperkirakan bahwa ada hubungan antara 
konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Mergangsan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang “Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas IV SD 
Negeri se-Kecamatan Mergangsan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Terdapat siswa yang tidak masuk sekolah karena memiliki gambaran 
kemampuan akademik yang kurang dan sering dijauhi teman.  
2. Terdapat beberapa siswa yang kurang memahami kemampuan akademiknya 
yang cenderung baik sehingga membuat siswa pasif saat pembelajaran. 
3. Terdapat siswa dengan kondisi kedua orang tua yang berpisah menjadikan 
siswa memiliki gambaran kurang baik tentang kondisi keluarga. Selain itu, ia 
juga tidak berangkat sekolah karena malu sering diejek nama orang tuanya.  
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4. Terdapat siswa yang memandang dirinya kurang baik karena dianggap nakal 
dan sering dijauhi teman di kelas. Oleh karena itu, siswa tersebut menyendiri 
dan tidak mau bemain dengan temannya. 
5. Rata-rata siswa dibeberapa sekolah pasif dalam kegiatan tanya jawab karena 
memandang dirinya tidak mampu dan malu tampil di kelas, sehingga guru 
harus berkali-kali meminta siswa menjawab pertanyaan. 
6. Belum ada penelitian mengenai hubungan konsep diri dengan interaksi sosial 
siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi dan permasalahan 
yang kompleks, maka peneliti membatasi masalah pada belum diketahuinya 
hubungan konsep diri siswa dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Mergangasan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar tingkat konsep diri siswa kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Mergangsan? 
2. Seberapa besar tingkat interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Mergangsan? 
3. Adakah hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas 
IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah di atas maka tujuan peneliti adalah 
1. Mengetahui seberapa besar tingkat konsep diri siswa 
2. Mengetahui seberapa besar tingkat interaksi sosial siswa 
3. Mengetahui hubungan antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa 
kelas IV SD Negeri se-Kecamantan Mergangsan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
      Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah wawasan dan 
pengetahuan yang dapat digunakan sebagai kajian bersama mengenai konsep 
diri dengan interaksi sosial siswa sehingga dapat dijadikan sumber informasi 
yang bermanfaat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Guru 
      Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dalam  
pembentukan lingkungan interaksi sosial yang baik untuk membentuk 
konsep diri siswa.  
b. Manfaat bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
pentingnya interaksi sosial bagi siswa khususnya dengan orang tua untuk 
pembentukan konsep diri.  
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c. Manfaat bagi Siswa 
Membantu siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat konsep diri 
dan tingkat interaksi sosial yang dimilikinya sehingga siswa dapat 
memperbaiki konsep diri dan interaksi sosial yang dimiliki. 
d. Manfaat bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan ilmu pendidikan khususnya 
mengenai konsep diri dan interaksi sosial serta dapat digunakan sebagai 
literatur untuk pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Setiap individu memiliki gambaran diri yang disebut konsep diri. Hendriati 
Agustiani (2006: 138) menegaskan bahwa konsep diri merupakan gambaran yang 
dimiliki melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 
lingkungan. Menurut Syamsul Bahri Thalib (2010: 121) konsep diri merupakan 
representasi diri yang mencakup identitas diri yakni karakterisrik personal, 
pengalaman, peran, dan status sosial.  
Selain sebagai gambaran atau representasi diri, konsep diri juga didefinisikan 
sebagai kesadaran seseorang mengenai siapa dirinya (Tim Penulis Fakultas 
Psikologi UI, 2009: 53). Kesadaran merupakan hasil dari proses memahami dan 
mengerti keadaan diri. Selan itu, konsep diri juga merupakan hasil bagaimana kita 
melakukan proses mengenal diri (Amaryllia Puspasari, 2007: 1). Proses mengenal 
diri dilakukan oleh seseorang sebagai uapaya memperoleh dan memahami 
gambaran dirinya. Menurut Desmita (2012: 164) konsep diri adalah gagasan 
tentang diri sendiri mencakup keyakinan pandangan dan penilaian seseorang 
terhadap diri yang mencakup pandangan dan penilaian yang dilakukan oleh diri. 
Sedangkan menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 237) konsep diri adalah konsep 
seseorang dari aspek fisik dan psikologis. Berdasarkan berbagai pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah gambaran seseorang tentang 
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dirinya baik fisik maupun psikologis berdasarkan interaksi dan pengalaman yang 
diperoleh. 
2. Dimensi Konsep Diri 
Konsep diri menggambarkan pengetahuan tentang diri sendiri yang mencakup 
konsep diri jasmaniah, diri sosial, dan diri spiritual (Syamsul Bahri Thalib, 2010: 
121). Konsep diri jasmaniah mencakup keadaan fisik, fungsi, dan penampilan 
fisik. Konsep diri sosial mencakup kecenderungan untuk menjalin persahabatan 
atau mengembangkan hubungan dengan orang lain. Konsep diri spiritual 
mencakup seluruh kapasitas psikis, keadaan kesadaran, dan posisi seseorang. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan dimensi konsep diri berupa diri 
jasmaniah, sosial dan spiritual.  
Komponen konsep diri menurut Fitts dalam Hendriati Agustiani (2006: 139) 
memiliki dua komponen pokok sebagai berikut: 
a. Dimensi Internal 
Dimensi internal adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap diri 
sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk 
yaitu: 
1) Diri Identitas  
Aspek ini merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep diri 
dan mengacu pertanyaan siapa dirinya, kemudian dengan bertambahnya 
usia dan interaksi dengan lingkungan, seorang individu dapat menambah 
informasi tentang dirinya, semisal saya pintar namun saya terlalu gemuk. 
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2) Diri Pelaku 
Aspek ini merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya 
yang berisikan segala kesadaran mengenai apa yang dilakukan oleh diri. 
Diri pelaku memandang tingkah laku yang dilakukan dirinya. 
3) Diri Penerimaan atau Penilai 
Diri penerimaan atau penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu 
standar, dan evaluator. Kedudukannya sebagai perantara diri identitas 
dan diri pelaku. Penilaian lebih berperan dalam menentukan tindakan 
yang akan ditampilkannya. Diri penilai menentukan kepuasan seseorang 
akan dirinya. Kepuasan seseorang akan dirinya yang rendah akan 
menimbulkan harga diri yang rendah, begitu sebaliknya. 
b. Dimensi Eksternal 
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan dan 
aktivitas sosialnya, nilai yang dianut, serta hal lain di luar dirinya. Dimensi 
eksternal terdiri dari 5 dimensi yaitu : 
1) Diri Fisik 
Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya 
secara fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang mengenai 
kesehatan dirinya, penampilan dirinya, dan keadaan tubuhnya. 
2) Diri Etik Moral 
Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya terlihat 
dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini menyangkut 
persepsi seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan, kepuasan 
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seseorang akan kehidupan keagamaannya, dan nilai-nilai moral yang 
dipegang meliputi batasan baik dan buruk. 
3) Diri Pribadi  
Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang tentang 
keadaan dirinya. Hal ini dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa 
puas terhadap dirinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sebagai 
individu pribadi yang tepat. 
4) Diri Keluarga 
Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang dalam 
kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini menunjukkan 
seberapa jauh seseorang merasa memenuhi syarat dirinya sebagai 
anggota keluarga, serta terhadap peran maupun fungsi yang 
dijalankannya sebagai anggota dari keluarga. Misalnya seorang anak 
sulung diharapkan mampu menjaga adik-adiknya, namun anak tersebut 
dapat merasa dirinya penting atau terkekang. 
5) Diri Sosial 
Diri sosial adalah diri sebagaimana yang diyakini individu itu yang 
orang lain lihat dan mengevaluasinya. Bagian ini merupakan penilaian 
individu terhadap interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan 
di sekitarnya. Pembentukan diri sosial memerlukan kognisi sosial. 
Menurut Aliah Purwakania Hasan (2006: 197) kognisi sosial diperlukan 
untuk membentuk diri dimana kognisi sosial mencakup cara berpikir 
seseorang tentang diri sendiri dan orang lain.  
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Dimensi internal dan eksternal saling berinteraksi satu sama lain sehingga 
diperoleh lima belas kombinasi yaitu identitas fisik, identitas moral etik, identitas 
pribadi, identitas sosial, tingkah laku fisik, tingkah laku moral etik, tingkah laku 
pribadi, tingkah laku keluarga, tingkah laku sosial, penerimaan fisik, penerimaan 
moral etik, penerimaan pribadi, penerimaan keluarga, dan penerimaan sosial. 
Pendapat tersebut diperoleh 2 dimensi yaitu dimensi internal dan eksternal.  
Selain itu, Desmita (2012: 166-168) membagi konsep diri menjadi 3 bagian 
yaitu: 
a. Pengetahuan 
 Pengetahuan meliputi apa yang diketahui oleh diri. Secara singkat dimensi 
pengetahuan dari konsep diri mencakup segala sesuatu yang kita pikirkan tentang 
diri kita sebagai pribadi, misal saya anak baik. 
b. Harapan 
Dimensi yang kedua adalah dimensi harapan. Ketika kita mempunyai 
sejumlah pandangan tentang siapa kita sebenarnya, pada saat yang sama kita juga 
memiliki pandangan lain tentang kemungkinan menjadi apa diri kita di masa 
datang. Dimensi harapan berkaitan dengan ideal self, yaitu bagaimana dambaan, 
harapan, keinginan diri, dan menjadi manusia yang seperti apa. 
c. Penilaian  
Penilaian merupakan pandangan kita tentang harga atau kewajaran kita 
sebagai pribadi. Hasil penilaian tersebut membentuk harga diri yaitu seberapa 
besar kita menyukai diri sendiri. Pendapat tersebut meyakan bahwa pengetahaun, 
harapan dan peniaian merupakan dimensi dari konsep diri. 
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Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi konsep diri 
meliputi dimensi internal dan eksternal. Dimensi internal meliputi diri identitas 
atau pengetahuan tentang diri, diri perilaku atau pengharapan mengenai diri dan 
diri penerimaan atau penilaian tentang diri. Diri eksternal meliputi diri fisik, diri 
etik moral, diri pribadi, diri leluarga dan diri sosial. Kedua dimensi tersebut saling 
berpengaruh satu sama lain dan merupakan kesatuan dalam konsep diri. 
3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konsep Diri 
Perkembangan konsep diri dimulai dengan interaksi individu dengan 
lingkungan. Hal inilah bukti konsep diri diperoleh dari hasil interaksi dengan 
lingkungan. Adapun faktor yang memengaruhi konsep diri individu menurut 
Jalaludin Rakhmat (2005: 103-104) sebagai berikut: 
a. Orang Lain 
Bagaimana kita dapat menilai diri kita sebagai individu akan terbantu dari 
orang lain yang menilai diri kita, sehingga hal tersebut mempermudah 
membangun konsep diri. Sebagai contoh ketika orang menganggap orang cerdas 
karena dia bisa masuk sekolah favorit, maka individu tersebut akan mencoba 
mempertahankan citra dirinya dengan beranggapan bahwa saya cerdas dan saya 
harus berhasil. Selain itu, orang lain juga berpengaruh dalam penilaian diri, ketika 
orang lain merasa senang dengan diri kita maka akan timbul perasaan menyenangi 
diri kita sendiri begitu sebaliknya ketika orang lain tidak menyenangi diri kita 
maka akan timbul perasaan menyalahkan diri kita sendiri.  
 
 
15 
 
b. Kelompok Rujukan 
Suatu pergaulan pasti memiliki kelompok-kelompok tertentu dan seorang 
individu pasti masuk di dalam kelompok pergaulan tersebut. Suatu kelompok 
memiliki pengaruh bagi individu dalam hal tindakan dan konsep diri, semisal saat 
seorang individu masuk dalam kelompok orang yang baik maka kelompok 
tersebut menjadi kelompok rujukan dan mengarahkan perilaku dirinya sesuai 
dengan kelompoknya. Jadi menurut pendapat tersebut konsep diri dipengaruhi 
oleh orang lain dan kelompok rujukan 
Selain faktor tersebut beberapa faktor yang memengaruhi konsep diri 
dipaparkan oleh Fitts dalam Hendriati Agustiani (2006: 139) meliputi: 
a. Pengalaman terutama pengalaman interpersonal yang memunculkan perasaan 
positif dan berharga. 
b. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain. 
c. Aktualisasi diri atau implementasi dan realisasi dari potensi pribadi yang 
sebenarnya. 
Faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri menurut Elizabeth B. Hurlock 
(1978: 173): 
a. Kondisi Fisik 
Kondisi fisik yang tidak sesuai bagi siswa akan membuat siswa rendah diri. 
Kondisi fisik seperti keadaan pakaian dan fisik, seperti cacat tubuh, kondisi 
kesehatan. Rendah diri akan kondisi fisik akan menyebabkan konsep diri negatif 
pada siswa. 
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b. Nama Julukan 
Siswa akan merasa malu apabila mempunyai nama yang kurang diterima oleh 
kelompoknya, nama yang asing atau bersifat mengejek. 
c. Status Sosial Ekonomi 
Status ekonomi dari keluarga yang kurang dapat membuat siswa rendah diri 
dibanding temannya yang memiliki ekonomi yang lebih.  
d. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah sebagai tempat siswa melakukan banyak interaksi akan 
memengaruhi pembentukan konsep diri siswa. 
e. Dukungan Sosial 
Adanya dukungan dan bantuan dari orang lain akan membentuk konsep diri 
semakin baik. Dukungan sosial dapat berupa infomasi, tingkah laku tertentu, 
ataupun materi yang dapat menjadikan individu yang menerima bantuan merasa 
disayangi, diperhatikan dan bernilai. 
f. Keberhasilan dan Kegagalan 
Pengalaman akan keberhasilan dan kegagalan akan mempengaruhi pola pikir 
siswa yang dapat merubah perasaan diri yang akan membentuk konsep diri siswa. 
Keberhasilan menyelesaikan tugas memberikan rasa percaya diri dan menerima 
diri sendiri sedangkan kegagalan menyebabkan timbulnya perasaan kurang 
mampu. 
g. Seks 
Penampilan, minat dan tingkah laku dari jenis kelamin yang berbeda akan 
mempengaruhi konsep dirinya. 
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h. Intelegensi 
Intelegensi yang sangat berbeda dari normal akan memberikan pengaruh yang 
buruk kepada kepribadian. Anak yang intelegensinya kurang dari rata-rata 
merasakan kekurangannya dan merasakan adanya sikap yang menolak dari 
kelompok. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka konsep diri seseorang dipengaruhi oleh 
faktor kondisi fisik, julukan, status ekonomi, lingkungan sekolah, dukungan 
sosial, keberhasilan dan kegagalan, serta seks. 
Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah: 
a. Faktor Internal 
Faktor yang berasal dari dalam individu meliputi kompetensi, aktualisasi diri, 
kondisi fisik, seks, keberhasilan dan kegagalan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar ndividu meliputi pengalaman, status ekonomi, 
orang lain, kelompok rujukan, julukan dan dukungan sosial 
4. Macam Konsep Diri 
Kualitas konsep diri dibagi menjadi 2 yaitu positif dan negatif. Kualitas diri 
positif merupakan konsep dimana seseorang menanamkan pada dirinya bahwa ia 
memiliki hal-hal yang positif, begitu sebaliknya konsep diri negatif beranggapan 
pada dirinya memiliki hal-hal yang negatif. 
 
 
18 
 
a. Konsep Diri Positif 
Konsep diri positif adalah gambaran dan penilaian yang positif atau baik 
terhadap diri. Ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri positif menurut William 
D. Brooks dan Philip Emmert dalam Jalaludin Rakhmat (2005: 105) terdiri dari 5 
poin meliputi: 
1) Orang dengan konsep diri positif yakin dengan kemampuan mengatasi 
masalah. Seorang yang yakin mampu mengatasi masalah tidak akan lari 
dari masalah dan percaya bahwa semua masalah pasti ada jalan 
keluarnya. 
2) Orang dengan konsep diri positif merasa setara dengan orang lain. 
Seorang yang merasa setara dengan orang lain adalah orang yang rendah 
hati dan menghargai orang lain. 
3) Orang dengan konsep diri positif menerima pujian tanpa rasa malu. 
Seseorang menerima pujian tanpa rasa malu merasa rendah hati dengan 
pujian tersebut dan tidak meremehkan orang lain. 
4) Orang dengan konsep diri positif menyadari bahwa setiap orang 
mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak 
seluruhnya disetujui masyarakat. Seseorang yang peka dan mampu 
menghargai lingkungan masyarakat walaupun di dalamnya terdapat 
perbedaan. 
5) Orang dengan konsep diri positif mampu memperbaiki dirinya karena ia 
sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya. Seseorang yang memliki 
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konsep diri positif mampu melakukan introspeksi diri dan berani 
mengakui kelemahan serta berusaha memperbaiki dirinya. 
Selain itu, ciri konsep diri positif menurut Inge Hutagalung (2007: 25) sebagai 
berikut: 
1) Orang yang terbuka. Orang yang terbuka adalah orang yang mau 
menerima dirinya dan mau menerima orang lain dengan baik. 
2) Orang yang tidak mengalami hambatan untuk berbicara dengan orang 
lain bahkan dengan orang asing. 
3) Orang yang tanggap terhadap situasi sekelilingnya.  
4) Menghargai diri sendiri. 
5) Memiliki rasa aman dan percaya diri tinggi. 
Berdasarkan pendapat tersebut ciri-ciri orang yang memiliki konsep diri 
positif adalah orang yang terbuka, mudah berinteraksi dengan orang lain, tanggap, 
menghargai dan percaya diri. 
Pendapat lain menurut Elizabeth B. Hurlock (1994: 238) konsep diri yang 
positif akan berkembang apabila seseorang dapat mengembangkan sifat yang 
berkaitan dengan good self esteem, good self confidence dan kemampuan melihat 
diri secara realistik. Sifat-sifat tersebut memungkinkan seseorang berhubungan 
dengan orang lain secara baik karena mengarah terhadap penyesuaian yang baik. 
Seseorang dengan konsep diri yang positif terlihat optimis, penuh percaya diri dan 
bersikap positif dengan segala sesuatu. 
Ciri konsep diri positif dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki rasa percaya 
diri dengan keadaan dirinya, menyadari seseorang memiiliki kelebihan dan 
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kekurangan, mempunyai pandangan positif terhadap diri dan peka terhadap 
lingkungan.  
b. Konsep Diri Negatif 
Konsep diri negatif adalah gambaran dan penilaian yang negatif atau buruk 
terhadap diri. Ciri-ciri konsep diri negatif menurut William D. Brooks dan Philip 
Emmert dalam Jalaludin Rakhmat (2005: 105) yaitu: 
1) Peka terhadap Kritik 
Orang yang memiliki konsep diri negatif tidak tahan pada kritik dan 
mudah marah. Bagi orang ini koreksi sering kali dipersepsi sebagai usaha 
menjatuhkan harga dirinya. Orang yang memiliki konsep diri negatif 
akan menghindari dialog terbuka, dan bersikeras mempertahankan 
pendapatnya dengan berbagai justifikasi dan logika yang keliru. 
2) Responsif terhadap Pujian 
Saat seseorang berpura-pura untuk menghindari pujian, seseorang 
dengan konsep diri negatif tidak dapat menyembunyikan antusiasmenya 
pada waktu menerima pujian. Bersamaan kesenangannya terhadap 
pujian, orang dengan kosnsep diri negatif bersikap hiperkritis terhadap 
orang lain. Mereka tidak pandai dalam memberikan penghargaan atau 
pengakuan pada kelebihan orang lain. 
3) Merasa tidak Disenangi Orang Lain 
Orang dengan konsep diri negatif merasa tidak disenangi orang 
lain akan merasa tidak diperhatikan. Oleh karena itu, ia menganggap 
orang lain sebagai musuh, sehingga tidak melahirkan keakraban 
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persahabatan. Ia tidak akan mempersalahkan dirinya, tetapi menganggap 
dirinya sebagai korban dari sistem sosial yang tidak beres. 
4) Pesimis terhadap Kompetisi 
Orang dengan konsep diri negatif pesimis terhadap kompetisi akan 
terungkap dalam keengganannya untuk bersaing dengan orang lain dalam 
membuat prestasi. Ia menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan 
yang merugikan dirinya. 
Menurut pendapat tersebut ciri konsep diri negatif adalah peka terhadap 
kritik, responsif terhadap pujian, merasa tidak disenangi orang lain dan pesimis. 
Sedangkan menurut Inge Hutagalung (2007: 24) ciri konsep diri sebagai berikut: 
1) Hanya memperhatikan dirinya sepanjang waktu. 
2) Tidak pernah puas. 
3) Selalu takut kehilangan sesuatu. 
4) Takut tidak diakui. 
5) Iri kepada orang yang mempunyai kelebihan. 
Pendapat lain menurut Elizabeth B. Hurlock (1994: 238) konsep diri yang 
negatif muncul jika seseorang mengembangkan perasaan rendah diri, merasa ragu, 
kurang pasti dan kurang percaya diri. Seseorang memandang dirinya negatif 
meyakini dan memandang dirinya lemah, tidak berdaya, tidak kompeten, tidak 
disukai dan gagal. Berdasarkan pendapat tersebut siswa yang memiliki konsep diri 
negatif merasa kurang percaya diri, tidak kompeten dan merasa tidak disukai 
orang lain. 
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Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki 
konsep diri negatif memiliki ciri-ciri tidak tahan dengan kritik, tidak sanggup 
mengakui kelebihan dan kelemahan diri, cenderung merasa tidak disenangi orang 
lain, peka terhadap pujian, kurang percaya diri, iri dengan kelebihan orang lain 
dan tidak pernah puas.  
5. Perkembangan Konsep Diri Siswa Kelas IV SD 
Diri siswa berkembang ketika siswa merasakan bahwa dirinya berbeda dari 
orang lain. Siswa mulai merasakan dirinya berbeda saat mulai berinteraksi dengan 
ibunya yaitu sejak bayi. Setelah siswa sudah mulai merasakan dirinya berbeda, 
pada usia 18 bulan kemampuan mengembangkan pengetahuan diri sudah di mulai 
(Jenny Mercer dan Debby Clayton, 2012: 44). Pada usia 6-7 tahun batas-batas diri 
individu mulai lebih jelas sebagai hasil eksplorasi dan pengalaman dengan 
tubuhnya sendiri (Hendriati Agustiani, 2005: 143). Hal ini menunjukkan bahwa 
konsep diri siswa pada masa ini mulai berkembang. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1998: 132) terbentuknya konsep diri melalui 
3 jenjang yaitu: 
a. Konsep diri primer. Konsep diri yang terbentuk dari pengalaman-
pengalaman sosial anak dari keluarga sejak masa kanak-kanak. 
b. Konsep diri sekunder. Konsep diri ini terbentuk saat berinteraksi dengan 
lingkungan di luar keluarganya, seperti dengan teman sebayanya. 
c. Konsep diri ideal. Konsep diri ini terbentuk karena adanya hubungan 
lebih erat dari sebelumnya. 
23 
 
Pada usia siswa kelas IV SD, siswa lebih banyak mengembangkan konsep 
dirinya dengan membandingkan dirinya dengan orang lain dan lebih melibatkan 
karakteristik psikologis dan sosial. Hal ini juga dinyatakan oleh John W. Santrock 
(2011: 244) bahwa anak usia diatas 7 tahun mendeskripsikan dirinya dengan 
membandingkan anak lain.  
Konsep diri berkembang melalui evaluasi diri yang konstan di berbagai 
situasi. Siswa cenderung membuat penilaian konsep diri berdasarkan 
kemajuannya sendiri dari waktu ke waktu. Misalnya dalam masalah akademik 
seorang siswa yang memiliki konsep diri yang baik dalam pelajaran membaca 
sebelum masuk sekolah dasar, ia akan lebih mudah untuk mengembangkan 
kemampuan membacanya di sekolah karena sudah memiliki konsep bahwa 
dirinya bisa membaca.  
Siswa pada masa ini mengembangkan dirinya ke arah yang lebih ideal dan 
banyak dipengaruhi pengalaman di sekolah (Hugh V. Perkins, 1958: 228). Konsep 
diri yang lebih ideal sebagai bentuk pengembangan diri siswa yang mengarah 
kepada penguatan konsep diri yang dimiliki. Beberapa karakteristik konsep diri 
siswa kelas IV SD menurut Desmita (2012: 174) dibagi menjadi 3 yaitu: 
a. Karakteristik Internal 
Siswa lebih suka menceritakan dan mendefinisikan diri melalui 
keadaan subyektif misal anak 10 tahun berkata “aku sudah tidak 
khawatir, aku biasanya marah tapi sekarang sudah lebih baik”. 
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b. Karakteristik Sosial 
Siswa SD menjadikan kelompok sosial sebagai acuan deskripsi diri. 
Misalnya siswa tersebut dalam ekstarakurikuler pramuka, maka ia 
memandang dirinya sebagai seorang siswa pramuka yang harus berani. 
c. Karakteristik Perbandingan Sosial 
Siswa usia SD mengacu pada perbandingan sosial, sehingga siswa 
sering membandingkan dirinya dengan orang lain. 
Konsep diri siswa berkembang sesuai dengan pengalaman dan interaksi yang 
dilakukan siswa. Pada umumnya perkembangan konsep diri siswa bersifat 
subyektif, siswa menggambarkan dirinya dengan melakukan perbandingan sosial 
dan identifikasi dari kelompok sosial.  
 
B. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Indvidu dengan individu lain berhubungan untuk saling memenuhi 
kebutuhan. Interaksi sosial terjadi dalam hubungan antar individu tersebut. 
Menurut Bimo Walgito dalam Tri Dayaksini dan Hudaniah (2009: 119) interaksi 
sosial adalah hubungan antar individu yang dapat memengaruhi individu yang 
lainnya sehingga terdapat hubungan saling timbal balik. Abdul Syani (2012: 153) 
menyatakan interaksi sosial merupakan pengaruh timbal balik antara 2 pihak yaitu 
antara individu satu dengan individu atau kelompok lainnya dalam mencapai 
tujuan tertentu. Oleh karena itu, interaksi sosial dapat dikatakan sebagai hubungan 
saling memengaruhi antar individu atau kelompok. 
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Elly Setiadi dan Usman Kolip (2006: 62) menyatakan bahwa interaksi sosial 
adalah hubungan antar manusia yang sifat dari hubungan tersebut adalah dinamis 
artinya hubungan itu tidak statis, selalu mengalami dinamika. Menurut Syahrial 
Syarbaini dan Rusdiyanta (2013: 26) interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang 
perorangan dengan kelompok manusia. Berbagai pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu 
dengan individu lain, atau individu dengan kelompok dan kelompok dengan 
kelompok yang dinamis. Dinamis berarti selalu berubah sesuai perkembangan 
individu. 
2. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Suatu peristiwa dikatakan sebagai interaksi sosial harus ada syarat yang 
mencirikan suatu peristiwa tersebut.  
Menurut Soerjono Soekanto (2005: 64) syarat terjadinya interaksi sosial ada 
dua macam yaitu:  
a. Kontak Sosial 
Kontak sosial secara harifiah artinya bersama-sama menyentuh. Kontak 
terdiri dari 2 jenis yaitu kontak primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan 
langsung bertemu dan berhadapan muka, misalnya apabila orang-orang tersebut 
berjabat tangan saling senyum dan lain-lain. Kedua adalah kontak sekunder yaitu 
kontak yang memerlukan suatu perantara. Misalnya A berkata pada B, bahwa C 
mengagumi perannya dalam suatu drama. A sama sekali tidak pernah bertemu 
dengan C, akan tetapi mereka sudah mengalami kontak. 
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b. Komunikasi  
Komunikasi adalah seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang lain 
(berwujud pembicaran, gerak-gerik badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa 
yang ingin disampaikan oleh orang lain. Sedangkan menurut Syahrial Syarbaini 
dan Rusdiyanta (2013: 26) komunikasi merupakan usaha penyampaian informasi 
kepada manusia lainnya. Jadi komunikasi adalah suatu usaha memberikan pesan 
antar individu atau kelompok.  
Berdasarkan pendapat tersebut syarat interaksi sosial adalah kontak dan 
komunikasi. Sedangkan syarat interaksi sosial menurut Elly M. Setiadi dan 
Usman Kolip (2006: 65-66) adalah sebagai berikut: 
a. Harus ada Pelaku yang Jumlahnya Lebih dari Satu 
 Ini merupakan syarat mutlak, sebab tidak akan terjadi aksi dan reaksi apabila 
suatu peristiwa dilakukan oleh seorang individu. 
b. Ada Komunikasi antar Pelaku dengan Menggunakan Simbol-Simbol 
 Simbol-simbol yang dimaksud adalah benda, bunyi, gerak atau tulisan yang 
memiliki arti. Adapun komunikasi merupakan hubungan timbal balik antara  
seseorang atau sekelompok orang dengan pihak lain dengan menggunakan 
simbol-simbol yang berupa suara, tulisan, gerakan sehingga kedua belah pihak 
dapat saling menafsirkan. 
c. Ada Dimensi Waktu yang Menentukan Sifat Aksi yang sedang 
Berlangsung 
 Interaksi sosial akan senantiasa terjadi dalam ruang dan waktu artinya kapan 
dan dimana. Hal ini menentukan sifat aksi yang berlangsung. 
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d. Ada Tujuan-Tujuan Tertentu 
 Interaksi sosial dilihat dari bentuknya terdiri dari dua bentuk yaitu integrasi 
(penyatuan) dan konflik (perpecahan). Tujuan interaksi sesuai dengan bentuk 
interaksi yang dilakukan jika tujuan itu karena penyatuan maka akan mudah 
dicapai. Apabila dalam bentuk konflik maka seseorang akan berusaha 
memenangkan pertikaian tersebut.  
 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa syarat interaksi sosial 
adalah kontak, komunikasi, ada pelaku, tujuan melakukan interaksi dan ada 
dimensi waktu. Syarat tersebut merupakan syarat terpenuhinya suatu perilaku 
dikatakan sebagai interaksi sosial. Suatu interaksi sosial memiliki tujuan adanya 
interaksi dilakukan, kemudian pelaku saling melakukan kontak dan komunikasi 
dalam tempat dan waktu tertentu. 
3. Lingkungan dalam Interaksi Sosial Siswa 
Lingkungan dimana anak berada merupakan tempat anak belajar untuk 
berinteraksi dengan orang lain. Beberapa lingkungan interaksi sosial terdiri dari: 
a. Lingkungan Keluarga 
Hubungan pertama siswa ada di dalam keluarga, siswa belajar apa yang  
diharapkan orang lain, bagaimana berinteraksi dengan mereka, sebagaimana 
mereka berinteraksi dengan keluarganya (Baron Robert A dan Byrne Donn, 2005: 
19). Keluarga menjadi tempat pertama siswa untuk berinteraksi dan melakukan 
berbagai kegiatan yang saling timbal balik antar anggota keluarga. Keluarga 
diartikan sebagai suatu satuan sosial terkecil yang dimiliki manusia sebagai 
makhluk sosial. Fungsi keluarga adalah berkembang biak, mensosialisasi atau 
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mendidik siswa, menolong, melindung atau merawat orang-orang tua. Siswa pada 
usia kelas IV SD lebih mempelajari sikap dan motivasi orang tuanya serta 
memahami aturan keluarga, sehingga mereka menjadi lebih mampu 
mengendalikan tingkah lakunya (Samsunuwiyati Mar’at, 2006: 183). Pengawasan 
orang tua menjadi lebih menurun, namun tidak selepasnya anak dibiarkan karena 
orang tua masih memonitor siswa. 
b. Lingkungan Teman Sebaya  
John W. Santrock (2007: 206) menyatakan bahwa interaksi dengan teman 
sebaya di usia masa kanak-kanak akhir adalah 40 %. Interaksi teman sebaya dari 
kebanyakan anak pada periode akhir terjadi dalam grup atau kelompok, sehingga 
periode ini sering disebut “usia kelompok”. Menurut Samsunuwiyati Mar’at 
(2006: 185) dalam menentukan kelompok anak usia sekolah dasar lebih 
menekankan pentingnya aktivitas bersama-sama, seperti berbicara, berkeluyuran, 
berjalan ke sekolah, berbicara melalui telepon, mendengarkan musik, bermain 
game, dan melucu.  
Kecenderungan pembentukan kelompok di masa SD adalah pembentukan 
kelompok siswa yang tinggal di lingkungan yang sama dan sekolah yang sama. 
Pertemanan di luar keluarga di mulai pada masa kanak-kanak dan pada awalnya 
hanya didasarkan pada ketertarikan interpersonal (Robert A. Baron dan Byrne 
Donn, 2005: 19). Siswa memilih bermain dengan siswa yang lain karena 
kecocokan dan kesamaan yang ada. Pembentukan kelompok juga berdasarkan 
minat dan merencanakan perlombaan (Samsunuwiyati Mar’at, 2006: 185). Siswa 
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akan memilih anggota kelompoknya berdasrkan minat dan kesamaan yang 
dimiliki. 
c. Lingkungan Sekolah 
Sekolah memiliki pengaruh dalam perkembangan sosial anak, ini disebabkan 
karena waktu yang dihabisakan siswa di sekolah cukup banyak yaitu 6 hari 
kegiatan belajar mengajar. Selain itu siswa menghabisakan waktu bertahun-tahun 
untuk bersekolah. Di rumah pun anak dituntut untuk mengerjakan tugas dari 
sekolah sehingga interaksi sosial banyak terjadi di lingkungan sekolah.  
Menurut Samsunuwiyati Mar’at (2006: 187) interaksi dengan guru dan teman 
sebaya di sekolah memberikan suatu peluang besar untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif dan keterampilan sosial, memperoleh kemampuan 
pengetahuan dan pengembangan konsep diri siswa. Peranan guru di sekolah 
sebagai salah satu fasilitator bagi siswa untuk melakukan kegiatan interaksinya.  
Guru yang baik adalah guru yang mampu menjadikan kegiatan belajar dan 
bermain secara seimbang, menghargai kemampuan murid, serta menciptakan 
suasana yang menyenangkan sehingga siswa akan terbentuk konsep diri yang 
positif. Selain guru, teman sebaya di sekolah sebagai teman bermain yang akan 
meningkatkan keterampilan sosial siswa. Siswa banyak melakukan permainan 
dengan teman sebaya di sekolah. 
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4. Bentuk Interaksi Sosial  
Bentuk interaksi sosial menurut Gillin dan Gillin dalam Soerjono Soekanto 
(2005: 72) terdiri dari 2 macam yaitu: 
a. Proses Asosiatif 
Gillin dan Gillin dalam Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanta (2013: 28) 
menyatakan bahwa proses asosiatif merupakan proses sosial yang 
mengindikasikan adanya gerak pendekatan atau penyatuan. 
Proses asosiatif terdiri dari: 
1) Kerja Sama  
Kerja sama merupakan usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. 
Kerja sama ada di setiap kelompok manusia. Suatu kerja sama dapat 
berkembang apabila orang dapat digerakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Beberapa bentuk kerja sama dalam teori sosiologi dibedakan menjadi 
kerja sama spontan atau serta merta, kerja sama langsung atau hasil 
perintah, kerja sama kontrak atau atas dasar tertentu, kerja sama 
tradisional atau unsur dari sistem sosial. Berikut beberapa bentuk kerja 
sama meliputi: 
a) Gotong Royong dan Kerja Bakti 
Gotong royong adalah sebuah proses kerja sama yang terjadi di 
masyarakat pedesaan, dimana proses ini menghasilkan aktivitas 
tolong-menolong dan pertukaran tenaga serta barang maupun 
pertukaran emosional dalam bentuk timbal balik di antara mereka. 
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b) Kerja Bakti  
Kerja bakti adalah proses yang mirip dengan gotong royong, 
namun kerja bakti terjadi pada proyek-proyek publik atau program-
program pemerintah. Seperti kegiatan pembangunan masjid, bersih 
desa dll. 
c) Bargaining  
Bargaining adalah proses cooperation dalam bentuk perjanjian 
pertukaran kepentingan, kekuasaan, barang-barang maupun jasa 
antara dua organisasi atau lebih yang terjadi di bidang politik, 
budaya, ekonomi, hukum, maupun militer. 
d) Co-optation 
Co-optation adalah proses cooperation yang terjadi di antara 
individu dan kelompok yang terlibat dalam sebuah organisasi atau 
negara dimana terjadi proses penerimaan unsur-unsur baru dalam 
kepemimpinan atau pelaksanaan politik suatu organisasi untuk 
menciptakan stabilitas. 
e) Coalitation  
      Coalitation adalah dua organisasi atau lebih yang mempunyai 
tujuan-tujuan yang sama kemudian melakukan kerja sama satu 
dengan lainnya. 
2) Akomodasi 
      Menurut Abdul Syani (2012: 159) akomodasi menunjukkan suatu 
keadaan berarti adanya suatu keseimbangan dalam interaksi antara orang 
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perorangan atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan 
norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. 
Sebagai suatu proses, akomodasi menunjukkan pada usaha-usaha 
manusia untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha untuk 
mencapai kestabilan. Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, 
sehingga lawan tidak kehilangan kepribadiannya. Adapun bentuk 
akomodasi sebagai berikut: 
a) Coercion  
      Coercion adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya 
dilaksanakan oleh karena adanya paksaan. 
b) Compromise 
      Compromise merupakan suatu bentuk akomodasi di mana pihak-
pihak yang terlibat saling mengurangi tuntutannya, agar tercapai 
suatu penyelesaian terhadap perselisihan yang ada. 
c) Arbitration 
      Arbitration merupakan suatu cara untuk mencapai compromise 
apabila pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup mencapainya 
sendiri. 
d) Mediation  
      Mediation menggunakan pihak ketiga yang bertugas sebagai 
penasihat dalam suatu keputusan.  
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e) Conciliation 
      Conciliation  merupakan suatu usaha untuk mempertemukan 
keinginan-keinginan dari pihak-pihak yang berselisih demi 
tercapainya suatu persetujuan bersama. 
f) Toleration 
      Toleration merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa persetujuan 
yang formal bentuknya. 
g) Stalemate 
      Stalemate merupakan suatu akomodasi, dimana pihak-pihak yang 
bertentangan karena mempunyai kekuatan yang seimbang berhenti 
pada suatu titik tertentu dalam melakukan pertentangannya. 
h) Adjudication 
      Adjudication merupakan penyelesaian perkara atau sengketa di 
pengadilan. 
3) Asimilasi dan Akulturasi 
      Menurut Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanta (2013: 31-32) asimilasi 
merupakan proses lanjutan dari akomodasi. Pada proses asimilasi terjadi 
peleburan kebudayaan yang disertai dengan hilangnya ciri khas 
kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan baru. 
      Akulturasi terjadi apabila antar dua kelompok sosial yang berbeda 
budaya berlangsung sedemikian rupa sehingga saling menerima unsur 
budaya lainnya dan saling memengaruhi. 
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b. Proses Disosiatif 
Proses disosiatif menurut Gillin dan Gillin dalam Syahrial Syarbaini & 
Rusdiyanta (2013: 28) merupakan proses sosial yang mengindikasikan pada gerak 
ke arah perpecahan. Proses disosiatif meliputi: 
1) Persaingan 
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosialisasi, dimana 
individu atau kelompok-kelompok manusia bersaing, mencari keuntungan 
melalui bidang-bidang kehidupan yang ada pada suatu masa tertentu 
menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian publik atau 
dengan mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan 
ancaman. 
2) Kontravensi 
Kontravensi merupakan suatu bentuk proses sosial yang berada 
antara persaingan dan pertentangan. Sedangkan menurut Syahrial 
Syarbaini dan Rusdiyanta (2013:35) kontravensi merupakan usaha 
menghalangi pihak lain mencapai tujuan.  Kontravensi terutama ditandai 
oleh gejala-gejala adanya ketidak pastian mengenai diri seseorang atau 
suatu rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan kebencian 
atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang. Bentuk kontravensi 
menurut Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati (2013: 90) berupa 
penolakan, perlawanan, menyangkal pernyataan orang lain, melakukan 
penghasutan, berkhianat, dan mengejutkan lawan.  
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Berdasarkan pendapat tersebut bentuk interaksi dibedakan menjadi dua yaitu 
asosiatif dan bentuk disosiatif. Bentuk asosiatif bersifat menyatukan seperti 
bentuk kerjasama, meredakan pertentangan dan adaptasi sedangkan bentuk 
disosiatif bersifat memecahkan seperti melakukan persaingan dan menghalangi 
pihak lain mencapai tujuan. 
5. Faktor Interaksi Sosial 
      Interaksi sosial memiliki beberapa faktor yang memengaruhinya. Faktor 
interaksi sosial menurut Soerjono Soekanto (2005: 63-64) meliputi: 
a. Imitasi 
Imitasi merupakan suatu proses peniruan terhadap sesuatu yang berasal dari 
luar dirinya. 
Syarat imitasi terdiri dari: 
1) Terdapatnya minat, perhatian yang cukup terhadap sesuatu yang ingin 
diimitasi. 
2) Adanya sikap yang menjunjung tinggi atau mengagumi hal-hal yang 
hendak diimitasi. 
3) Individu yang melakukan imitasi suatu pandangan atau tingkah laku 
biasanya karena hal tersebut mempunyai penghargaan sosial yang tinggi. 
Abu Ahmadi (2002: 57) mencontohkan peranan imitasi dalam interaksi 
sosial, semisal seorang anak sedang belajar bahasa dan mengimitasi orang 
lain menirukan cara  berbicara, namun tidak hanya itu tingkah laku tertentu 
juga ditiru. Peniruan dari proses imitasi akan memengaruhi konsep diri 
individu. 
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b. Sugesti  
Sugesti adalah sesuatu proses saling memengaruhi antara individu atau 
kelompok. 
Faktor yang mempermudah terjadinya sugesti yaitu:                           
1) Sugesti karena hambatan berpikir. 
2) Sugesti karena pikiran terpecah. 
3) Sugesti karena otoritas. 
4) Sugesti karena mayoritas. 
5) Sugesti karena will to believe. 
c. Identifikasi 
Identifikasi merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri untuk 
menjadi sama. Menurut W. A. Gerungan (2004: 72) proses identifikasi terdiri 
dari: 
1) Tidak sadar. 
2) Secara irasional yaitu berdasarkan perasaan-perasaan/kecenderungan-
kecenderungan dirinya yang tidak diperhitungkannya secara rasional. 
3) Mempunyai manfaat untuk melengkapi sistem norma, cita-cita, dan 
pedoman tingkah laku orang yang mengidentifikasi itu. 
d. Simpati  
Simpati menurut W.A. Gerungan (2004: 74) adalah perasaan tertariknya 
seseorang terhadap orang lain. Simpati timbul karena penilaian perasaan. 
Selain faktor yang dinyatakan Soerjono Soekanto faktor interaksi sosial 
menurut Slamet Santoso (2004: 12) adalah: 
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a. Situasi sosial, memberi tingkah laku terhadap individu yang berada dalam 
situasi tertentu. Misalnya apabila berinteraksi dengan orang yang bersedih 
maka individu akan menyesuaikan diri terhadap situasinya tersebut. 
b. Kekuasaan norma-norma kelompok, sangat berpengaruh terhadap terjadinya 
interaksi sosial antar individu. Misalnya individu yang menaati norma-norma 
yang ada dalam setiap interaksi individu tersebut tidak akan membuat 
kekacauan. 
c. Ada tujuan yang dimiliki masing-masing individu sehingga berpengaruh 
terhadap pelakunya. 
d. Setiap individu berinteraksi dengan kedudukan yang bersifat sementara. 
e. Ada penafsiran situasi, dimana setiap individu mengandung arti bagi setiap 
individu sehingga memengaruhi individu untuk membantu menafsirkan 
situasi yang diharapkan. 
Faktor-faktor tersebut akan memengaruhi siswa untuk melakukan interaksi 
yang hasilnya akan memengaruhi konsep diri siswa. Misalkan ketika orang lain 
memberikan sugesti kepada diri, maka konsep diri siswa akan terpengaruh sesuai 
sugesti tersebut. Gambaran dari orang lain tersebut akan memengaruhi konsep 
dirinya. 
Interaksi antara dua orang atau lebih memiliki aspek-aspek psikologis yang 
mendasarinya. Seseorang melakukan interaksi sosial memiliki ketertarikan untuk 
menjalin hubungan.  
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Faktor daya tarik interaksi sosial menurut Tri Dayaksini dan Hudaniah (2009: 
124) sebagai berikut: 
a. Kesamaan 
Individu cenderung menyukai orang yang sama dengan dirinya dalam sikap, 
nilai, minta, latar belakang dan kepribadian. Adanya kesamaan akan mendorong 
individu melakukan interaksi. 
b. Kedekatan 
Orang cenderung menyukai seseorang yang berdekatan dengannya. Adanya 
kedekatan meningkatkan keakraban. Kedekatan juga berkaitan dengan kesamaan. 
c. Keakraban 
Keakraban berhadapan dengan seseorang akan meningkatkan rasa suka 
terhadap orang tersebut. Keakraban yang dimiliki dari seseorang dengan orang 
lain akan melahirkan interaksi sosial yang cenderung baik. 
d. Daya Tarik Fisik 
Penampilan fisik adalah sumber informasi yang tampak dan mudah didapat. 
Seseorang tetarik untuk melakukan interaksi karena melihat fisik dari orang lain. 
Seorang anak yang memiliki daya tarik fisik cenderung memiliki harga diri tinggi 
daripada anak yang kurang menarik fisiknya sehingga membuat anak dengan daya 
tarik fisik cenderung memiliki hubungan yang baik dengan orang lain. 
e. Kemampuan 
Orang yang kompeten dalam suatu hal akan dicari orang lain karena 
kemampuan yang dimiliki. Kemampuan yang dimiliki akan menjadikan orang 
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tertarik untuk melakukan interaksi sosial. Misalnya orang yang pintar lebih 
disukai oang lain dibandingkan orang yang tidak kompeten. 
f. Tekanan Emosional 
Bila orang berada dalam situasi yang mencemaskan atau menakutkan, ia 
cenderung menginginkan kehadiran orang lain. Semakin besar rasa takut semakin 
besar untuk berafiliasi. 
g. Munculnya Perasaan Positif 
Ketika cenderung tertarik atau suka kepada orang lain dimana kehadirannya 
berbarengan dengan munculnya perasaan positif diri. Seseorang yang memiliki 
perasaan positif diri akan mudah dalam berinteraksi dan mudah menerima orang 
lain.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
interaksi sosial terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari 
sugesti, kesamaan, kedekatan, keakraban, tekanan emosional dan perasaan positif 
yang mengarah kepada konsep diri, sedangkan faktor eksternal terdiri dari imitasi, 
simpati, daya tarik fisik, kemampuan dan identifikasi. 
 
C. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
Tahap usia sekolah dasar merupakan suatu tahap usia kelompok dimana siswa 
mulai mengalihkan perhatian dari dunia keluarga ke dunia sekolah. Pada masa ini 
siswa banyak menghabiskan waktunya di luar rumah dengan berinteraksi dengan 
guru dan teman sebayanya. Siswa menghabiskan waktunya dengan bermain 
bersama kelompok yang sudah dibentuk.  
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Siswa dalam kegiatan bermain sering membandingkan dirinya dengan 
temannya. Hal ini membuat beberapa masalah sehingga sering terjadi ketakutan 
akan kegagalan dalam aktifitas kelompok. Apabila siswa tidak berhasil menekan 
ketakutannya maka akan timbul rasa rendah diri. 
Menurut John W. Santrock (2007: 59) anak usia 8-10 tahun memiliki tahap 
prespektif tentang refleksi diri dimana siswa paham bahwa setiap individu sadar 
tentang adanya perspektif orang lain dan kesadaran ini saling memengaruhi sudut 
pandang satu sama lain.  
Karakteristik perkembangan siswa kelas IV SD menurut Samsunuwiyati 
Mar’at (2006: 154) meliputi: 
1. Perkembangan Fisik 
Pada usia siswa kelas IV SD terjadi peningkatan berat badan dari pada 
panjang badannya. Keadaan motorik halus anak semakin baik, anak mulai 
memperlihatkan gerakan-gerakan yang kompleks, rumit, dan cepat. 
2. Perkembangan Kognitif  
Siswa berkembang ke arah berpikir konkrit, rasional, dan objektif. Daya 
ingatnya dalam masa yang kuat. Memori jangka panjang pada masa ini 
meningkat. Tingkat kreativitas dan sikap kritis siswa mulai berkembang dengan 
baik.  
3. Perkembangan Emosi 
      Siswa kelas IV SD pada tahap ini mulai mengenal emosi orang lain dan 
menjalin hubungan dengan orang lain agar dapat mengelola emosi. Pada masa ini 
anak belajar mengendalikan reaksi emosi. Menurut John W. Santrock (2011: 248) 
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menyatakan bahwa pada siswa kelas IV SD menunjukkan kesadaran untuk 
memenuhi standar sosial dan mulai mengembangkan pemahaman pengaturan 
emosi diri. 
4. Perkembangan Sosial 
Pengelompokan sosial dan perilaku sosial masa akhir kanak-kanak menurut 
Yudrik Jahja (2013: 208) yaitu: 
a. Ciri Geng Anak 
Pada usia kelas IV SD siswa dalam masa geng. Geng siswa dapat 
disebut sebagai kelompok bermain yang terdiri dari jenis kelamin yang 
sama. Pada mulanya geng terdiri dari tiga atau empat anggota namun 
meningkat dengan bertambah besarnya siswa dan bertambahnya minat 
pada olahraga. Geng siswa laki-laki sering terlibat dalam perilaku sosial 
buruk dari pada anak perempuan. Kegiatan geng yang populer meliputi 
permainan, olah raga, pergi ke bioskop, dan berkumpul untuk bicara atau 
makan bersama. Pemimpin geng mewakili ideal kelompok dan hampir 
dalam segala hal lebih unggul dari pada anggota-anggota yang lain. 
b. Efek dari Keanggotaan Kelompok 
Efek menjadi anggota geng sering kali menimbulkan pertentangan 
dengan orang tua dan penolakan terhadap standar orang tua. Permusuhan 
antara laki-laki dan perempuan semakin meluas. Akibat yang paling 
merusak, ialah cara siswa memperlakukan siswa yang bukan anggota 
geng. Sekali siswa telah membentuk geng, mereka sering bersikap kejam 
kepada anak-anak yang tidak dianggap sebagai anggota geng. 
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c. Teman pada Masa Kanak-Kanak Akhir 
Teman pada masa kanak-kanak akhir terdiri dari rekan, teman 
bermain, atau teman baik. Biasanya yang dipilih ialah yang dianggap 
serupa dengan dirinya sendiri dan memenuhi kebutuhan. Terdapat 
kecenderungan bagi siswa untuk memilih teman kelasnya sendiri di 
sekolah. Selain itu pengaruh teman sebaya pada masa ini sangat besar 
bagi arah perkembangan sosial siswa yang bersifat positif maupun 
negatif.  
d. Status Sosiometri 
      Sebagian besar siswa menyadari status sosiometri mereka, yaitu 
status yang mereka terima atau ditolak dari  kelompok sosial.  
e. Pemimpin pada Masa Kanak-Kanak Akhir 
Siswa yang dipilih oleh teman-temannya berperan sebagai pemimpin 
pada masa akhir kanak-kanak yang mendekati sosok ideal kelompok. Ia 
tidak hanya disukai oleh sebagian besar anggota kelompok, tetapi juga 
memiliki ciri-ciri yang dikagumi. 
Siswa yang berinteraksi dengan baik biasanya dapat mengatasi masalah, tidak 
mengalami kesulitan untuk menjalani hubungan dengan teman baru, 
berkomunikasi secara efektif, terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan, 
dapat mengemukakan pendapat, memberi penghargaan dan dukungan, dapat 
mengemukakan kritik tanpa menyakiti. Siswa yang memiliki interaksi sosial 
kurang baik akan merasa kesulitan untuk memulai berbicara terutama dengan 
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orang yang belum dikenal, merasa canggung dan tidak terlibat pembicaraan yang 
menyenangkan, tidak mampu berpendapat dan memberikan pujian. 
5. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan siswa untuk memahami 
aturan, norma dan etika yang berlaku di masyarakat. Perkembangan moral terlihat 
dari perilaku moralnya di masyarakat yang menunjukkan kesesuaian dengan nilai 
dan norma di masyarakat. Pada usia ini siswa berada pada tahap moral 
autonomous. Tahap moral autonomous merupakan tahap siswa mengikuti 
peraturan untuk mengambil hati orang lain dan mempertahankan hubungan yang 
baik. 
Perkembangan siswa kelas IV SD semakin baik seiring bertambahnya usia. 
Perkembangan terjadi dari asepek fisik, sosial dan psikologis. Perkembangan dari 
aspek tersebut harus berjalan dengan baik agar berhasil mendapat perkembangan 
yang ideal. 
 
D. Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial 
Konsep diri merupakan gambaran yang ada pada diri yang berisikan 
bagaimana siswa melihat dirinya sendiri sebagai pribadi yang disebut 
pengetahuan diri, bagaimana siswa merasa atas dirinya yang merupakan penilaian 
dan bagaimana siswa menginginkan diri sendiri sebagai apa yang diharapkan. 
Konsep diri terbentuk dari interaksi sosial yang dilakukan siswa. Hal ini sesuai 
pendapat William B. Swann dan Jennifer Bosson (2008: 448) yang menyatakan 
bahwa proses pembentukan diri tidak hanya berasal dari diri tapi interaksi dengan 
orang lain. Interaksi sosial akan membantu siswa dalam membentuk konsep 
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dirinya. Ketika siswa melakukan interaksi sosial maka terjadi hubungan timbal 
balik dengan orang lain. Hubungan timbal balik tersebut dapat memengaruhi diri 
siswa bahkan memberikan perubahan dalam gambaran diri. 
Cooley dalam Burns (1993: 17) juga menyatakan bahwa konsep diri 
seseorang dipengaruhi oleh apa yang diyakini individu bahwa orang-orang 
berpendapat mengenai dirinya. Disebutkan bahwa pendapat orang lain akan 
memengaruhi konsep diri siswa lewat interaksinya dengan orang lain. Selain itu, 
Mead dalam Burns (1993: 18) menyatakan bahwa diri dari setiap individu 
berkembang sebagai hasil dari hubungannya dengan proses aktivitas sosial dan 
pengalaman dan hubungan dengan orang lain dalam proses tersebut. Konsep diri 
terbentuk dari pengalaman diri dan interaksi sosial. Pengalaman berinteraksi, baik 
menyenangkan maupun tidak akan membentuk konsep diri positif atau negatif 
pada diri siswa. Hal ini juga menjelaskan bahwa konsep diri terbentuk dari hasil 
interaksi dengan pengalaman yang akan memengaruhi pola pikir individu. 
Interaksi sosial yang dilakukan sebagai cara menemukan apa yang orang lain 
pikirkan tentang diri siswa. Selanjutnya gambaran orang lain tentang diri siswa 
akan memengaruhi evaluasi diri siswa. Uraian tersebut menjelaskan bahwa 
pembentukan konsep diri individu berhubungan dengan interaksi sosialnya. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Resti Asweni dan Khairani berjudul Korelasi 
Konsep Diri Sosial dengan Hubungan Sosial pada tahun 2013. Terdapat korelasi 
yang signifikan antara konsep diri sosial dengan hubungan sosial siswa SMP 
Negeri 2 Padang Panjang. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,433 dan r tabel 
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sebesar 0,220 dengan tingkat korelasi cukup berarti atau sedang. Selain itu juga di 
dukung penelitian yang dilakukan oleh Murphi Ayuni tahun 2013 dengan judul 
Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas X SMK Koperasi 
Yogyakarta. Hasil penelitian membuktikan adanya hubungan konsep diri dengan 
interaksi sosial dengan r 0,727 dan p = 0,000. 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara kedua penelitian di atas dengan 
penelitian ini. Persamaan dari kedua penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
mengetahui hubungan konsep diri dengan interaksi sosial. Perbedaan dari kedua 
penelitian tersebut adalah fokus penelitian Resti Asweni dan Khairani terdapat 
pada konsep diri sosial terhadap hubungan sosial kemudian populasi dan sampel 
yang digunakan kedua penelitian tersebut adalah siswa sekolah menengah, 
sedangkan penelitian ini menggunakan populasi siswa sekolah dasar. 
 
F. Kerangka Pikir 
Manusia membutuhkan orang lain untuk saling memenuhi kebutuhan. Salah 
satu kebutuhan yang harus dipenuhi adalah kebutuhan dalam pemahaman dalam 
penggambaran diri. Pentingnya interaksi sosial bagi pertumbuhan jiwa dan 
pemahaman diri mengharuskan anak sejak dini membentuk hubungan dengan 
orang lain.  
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dengan individu, 
atau individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok yang dinamis. 
Di dalam proses interaksi sosial, individu atau kelompok saling melakukan kontak 
dan komunikasi yang memengaruhi satu sama lain. Suatu hubungan dikatakan 
sebagai interaksi sosial apabila memenuhi syarat adanya kontak dan komunikasi.  
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Lingkungan SD merupakan awal siswa melakukan interaksi di luar 
lingkungan keluarganya. Khususnya interaksi pada tingkat kelas IV SD yang 
merupakan peralihan dari kelas awal ke kelas tinggi. Siswa kelas IV mulai banyak 
melakukan kegiatan kelompok dengan lingkungan sosial yang semakin luas 
sehingga interaksi sosial yang dilakukan juga semakin banyak. Interaksi sosial 
yang lebih banyak memberikan pengalaman bagi siswa yang dapat memengaruhi 
pola pikirnya. Oleh karena itu, siswa perlu melakukan interaksi sosial sebagai 
bahan evaluasi diri dari orang lain dalam pembentukan konsep diri.  
Interaksi sosial dilakukan siswa agar dapat membantu memahami diri siswa 
yang kemudian memengaruhi pembentukan konsep diri siswa. Konsep diri adalah 
gambaran seseorang tentang dirinya baik fisik dan psikologis berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh dari interaksi sosial. Konsep diri yang terbetuk dari 
interaksi sosial dapat berbentuk positif atau negatif. Konsep diri positif 
memandang dirinya baik, sedangkan konsep diri negatif memandang dirinya 
kurang baik.  
William B. Swann dan Jennifer Bosson (2008: 448) menyatakan bahwa proses 
pembentukan diri tidak hanya berasal dari diri tapi interaksi dengan orang lain. 
Awal dari siswa menemukan konsep dirinya tidak semerta-merta berasal dari diri 
sendiri. Siswa memperoleh gambaran dirinya lewat orang lain saat melakukan 
interaksi sosial. Interaksi sosial yang dilakukan siswa akan memberikan 
pengalaman yang memengaruhi pandangan siswa. Suatu interaksi sosial dikatakan 
berhasil dalam pembentukan konsep diri apabila masing-masing individu sama-
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sama puas karena dapat saling memengaruhi dan merubah ke arah yang lebih 
baik. 
Permasalahan muncul terkait pembentukan konsep diri dalam interaksi di 
lingkungan SD, salah satunya gambaran negatif pada diri yang disebabkan 
pemberian label buruk. Siswa yang diberi label misalnya siswa yang nakal akan 
merasa dirinya anak nakal sehingga terbentuk gambaran diri yang negatif. Apabila 
siswa tidak dapat menerima masukan dengan baik maka ia akan memiliki 
gambaran diri yang negatif dan tidak mau merubah sikap menjadi lebih baik.  
Kerangka berpikir yang diuraikan di atas peneliti tuangkan dalam bagan alur 
berpikir agar mudah dipahami. 
 
 
      Gambar 1. Kerangka Pikir 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Dari uraian teori dan kerangka berpikir diatas maka dapat di rumusakan 
hipotesis berikut ini “Terdapat Hubungan antara Konsep Diri dengan Interaksi 
Sosial Siswa Kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan”.  
 
 
 
 
 
 
r 
Konsep Diri Interaksi Sosial 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan meneliti 
sampel populasi dan mengambil data yang bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2010: 14) metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan  tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian korelasional yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 247) 
penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Pada 
penelitian ini akan dicari hubungan antara kedua variabel yang kesimpulan 
penelitiannya tidak berlaku pada sampel lain. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan, dengan 
jumlah SD Negeri sebanyak 7 SD. Kecamatan Mergangsan termasuk bagian 
wilayah kota Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dari bulan April hingga bulan Juni 
2016. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 117). Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan, 
yang terdiri dari 7 sekolah yaitu SD Pujokusuman 1, SD Kintelan 1, SD Kintelan 
2, SD Timuran, SD Prawirotaman, SD Karanganyar, SD Surokarsan 2, dengan 
jumlah siswa kelas IV sebanyak 274 siswa. Data siswa kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Mergangsan tersaji sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
50 
 
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan 
No. Sekolah Dasar Jumlah populasi Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 SD Pujokusuman 1 57 47 104 
2 SD Kintelan 1 9 12 21 
3 SD Kintelan 2 10 16 26 
4 SD Timuran 24 34 58 
5 SD Prawirotaman 12 6 18 
6 SD Karanganyar 10 11 21 
7 SD Surokarsan 2 9 17 26 
Jumlah 131 143 274 
 
2. Sampel 
Penelitian ini menggunakan sampel karena jumlah populasi besar dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Menurut Sugiyono 
(2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random 
sampling. Cholid Narbuka dan Abu Achmadi (2007: 117) menjelaskan bahwa 
teknik proportional random sampling menghendaki pengambilan sampel dari 
tiap-tiap sub populasi dengan memperhitungkan besar-kecilnya sub-sub populasi 
tersebut. Sedangkan pengambilan sampelnya menggunakan random sampling. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 180), pengambilan sampel secara random 
atau acak dapat dilakukan dengan undian (untung-untungan, ordinal (tingkatan 
sama), dan menggunakan tabel bilangan random.  
Pengambilan sampel penelitian dengan jumlah populasi 274 siswa 
menggunakan tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013: 128) dengan kesalahan 
5% , maka diambil jumlah sampel sebanyak 155 siswa. Jumlah sampel tersebut 
51 
 
dibagi secara proporsional dengan rumus menurut Sugiyono (2013: 130) sebagai 
berikut:  
Ukuran sampel =   
                      
               
                  
Berikut adalah rincian sampel penelitian dari setiap sekolah: 
Tabel 2. Jumlah Sampel per-Sekolah 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
Kelas IV 
Sampel/Kelas 
1 SD Pujokusuman 1 104    
   
          
2 SD Kintelan 1 21   
   
         
3 SD Kintelan 2 26   
   
          
4 SD Timuran 58   
   
          
5 SD Prawirotaman 18   
   
          
6 SD Karanganyar 21   
   
          
7 SD Surokarsan 2 26   
   
          
Jumlah 274 155 
  
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 91). Penelitian 
ini menggunakan 2 variabel yaitu konsep diri sebagai variabel terikat dan interaksi 
sosial sebagai variabel bebas. 
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F. Definisi Operasional Variabel 
1. Konsep Diri 
Konsep diri adalah gambaran siswa tentang dirinya yang mencakup diri 
jasmaniah, moral, pribadi, keluarga, dan sosial yang dimiliki melalui 
pengalaman berinteraksi. Variabel ini diukur dengan menggunakan skala 
psikologi yang terdiri dari 27 butir pernyataan yang mengacu pada indikator 
konsep diri menurut Fitts. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin 
tinggi pula konsep diri yang dimiliki oleh siswa. 
2. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah hubungan antara siswa dengan orang lain, dimana 
hubungan tersebut saling memengaruhi satu sama lain. Hubungan timbal 
balik tersebut terdiri dari bentuk asosiatif dan disosiatif. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan skala psikologi yang terdiri dari 21 butir pernyataan 
yang mengacu pada indikator interaksi sosial menurut Gillin dan Gillin. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula interaksi sosial 
yang dimiliki oleh siswa. 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode skala untuk pengumpulan data. Skala 
merupakan perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu 
melalui respon terhadap pertanyaan tersebut (Saifudin Azwar, 2012: 1). Atribut 
dalam metode skala berupa alat ukur nonkognitif. Skala yang digunakan 
merupakan skala psikologi konsep diri dan interaksi sosial. Skala psikologi 
merupakan deskripsi mengenai aspek kepribadian individu (Saifudin Azwar, 
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2012: 7).  Model yang digunakan adalah model likert dengan perangsang berupa 
pernyataan mendukung teori dan ada yang tidak mendukung teori. Skala likert 
menurut Sugiyono (2013: 134) adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
sosial.  
 
H. Instrumen Penelitian 
1. Penyusunan Instrumen 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti untuk 
mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 177). Pada penelitian ini 
instrumen yang digunakan berupa skala untuk mengukur variabel konsep diri dan 
interaksi sosial dengan model likert. Alternatif jawaban dimodifikasi menjadi 
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai dan selalu, sering, kadang-
kadang, tidak pernah dengan nilai jawaban 4-1. Berikut adalah alternatif 
jawabannya:  
Skala Konsep Diri 
1) Pernyataan Positif: 
a) Jawaban sangat sesuai diberi nilai 4 
b) Jawaban sesuai diberi nilai 3 
c) Jawaban tidak sesuai diberi nilai 2 
d) Jawaban sangat tidak sesuai diberi nilai 1 
2) Pernyataan Negatif: 
a) Jawaban sangat sesuai diberi nilai 1 
b) Jawaban sesuai diberi nilai 2 
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c) Jawaban tidak sesuai diberi nilai 3 
d) Jawaban sangat tidak sesuai diberi nilai 4 
a. Skala Interaksi Sosial 
1) Pernyataan Positif: 
a) Jawaban selalu diberi nilai 4 
b) Jawaban sering diberi nilai 3 
c) Jawaban kadang-kadang diberi nilai 2 
d) Jawaban tidak pernah diberi nilai 1 
2) Pernyataan Negatif: 
a) Jawaban selalu diberi nilai 1 
b) Jawaban sering diberi nilai 2 
c) Jawaban kadang-kadang diberi nilai 3 
d) Jawaban tidak pernah diberi nilai 4 
2. Pengembangan Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian akan mengungkap hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat. Alur pembuatan skala dilakukan dengan 
membagi variabel kedalam aspek dan indikator.  
Berikut adalah hasil pengembangan instrumen: 
a. Instrumen Skala Konsep Diri 
1) Tujuan  
   Instrumen ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mengumpulkan 
data mengenai konsep diri. Terdiri dari 37 pernyataan dengan 4 
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alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat 
tidak sesuai. 
2) Aspek 
 Berdasarkan data yang diperoleh mengenai konsep diri, aspek 
konsep diri dapat disusun sebagai berikut: 
a) Fisik  
Diri fisik berupa pandangan mengenai penampilan fisik  
b) Etik moral  
Diri etik moral berupa pandangan diri dari pertimbangan moral. 
c) Pribadi  
Diri pribadi berupa pandangan tentang keadaan diri sebagai 
individu yang tepat. 
d) Keluarga  
Diri keluarga berupa pandangan kedudukan seseorang mengenai 
diri di dalam keluarga. 
e) Sosial.  
Diri sosial berupa pandangan individu terhadap interaksinya 
dengan orang lain. 
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3) Kisi-Kisi 
 Berdasarkan aspek di atas, dapat ditetapakan kisi-kisi pernyataan 
skala sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Konsep Diri 
 
No Aspek Indikator Jumlah 
Soal 
No 
Item 
1 Fisik a. Mengetahui keadaan 
fisik/penampilan diri 
3 1-3 
b. Memiliki gambaran tingkah 
laku fisik/penampilan diri 
3 4-6 
c. Menilai fisik/penampilan diri 3 7-9 
2 Etik 
Moral 
a. Mengetahui gambaran diri 
dilihat dari standar 
pertimbangan moral 
2 10-11 
b. Memiliki persepsi tingkah 
laku moral diri 
3 12-14 
c. Menilai perilaku moral diri 2 15-16 
3 Pribadi a. Mengetahui kepribadian diri  2 17-18 
b. Memiliki gambaran tingkah 
laku kepribadian diri 
2 19-20 
c. Menilai kepribadian diri 2 21-22 
4 Keluarga a. Mengetahui keadaan keluarga 2 23-24 
b. Memiliki gambaran tingkah 
laku diri di dalam keluarga 
2 25-26 
c. Menilai diri di dalam keluarga  3 27-29 
5 Sosial a. Mengetahui posisi diri di 
lingkungan sosial 
2 30-31 
b. Memiliki gambaran perilaku 
diri di lingkungan sosial 
3 32-34 
c. Menilai hubungan sosial diri 3 35-37 
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b. Instrumen Skala Interaksi Sosial 
1) Tujuan  
 Instrumen ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mengumpulkan 
data mengenai interaksi sosial. Terdiri dari 29 pernyataan dengan 4 
alternatif jawaban, yaitu selalu, sering, jarang, tidak pernah. 
2) Aspek 
 Berdasarkan data yang diperoleh mengenai interaksi sosial, aspek 
interaksi sosial dapat disusun sebagai berikut: 
a) Proses asosiatif. 
Proses disosiatif meliputi bentuk interaksi sosial yang bersifat 
penyatuan, seperti kerjasama, meredakan masalah dan adaptasi. 
b) Proses disosiatif. 
Proses disosiatif meliputi bentuk interaksi sosial yang bersifat 
memecah belah, seperti konflik dan menghalangi pihak lain 
mencapai tujuan. 
3) Kisi-Kisi 
 Berdasarkan aspek di atas, dapat ditetapakan kisi-kisi skala sebagai 
berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Skala Interaksi Sosial 
 
No Dimensi Indikator Jumlah 
Soal 
No 
Item 
1 Proses 
Asosiatif 
a. Melakukan kerjasama 
individu dengan individu, 
individu dengan 
kelompok, kelompok 
dengan kelompok 
8 
 
 
1-8 
b. Melakukan usaha 
meredakan pertentangan 
4 9-12 
c. Mampu beradaptasi di 
lingkungan 
4 13-16 
2 Proses 
Disosiatif 
a. Melakukan persaingan  7 17-23 
b. Bersikap menghalangi 
orang lain dalam 
mencapai tujuan 
6 24-29 
 
3. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan kepada 30 siswa di luar sampel dalam populasi 
penelitian.  
4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Ada dua persyaratan suatu instrumen dikatakan layak digunakan dalam 
penelitian yaitu harus valid dan reliabel. Suatu instrumen penelitian dikatakan 
memenuhi persyaratan sebagai alat pengumpul data apabila sekurang-kurangnya 
instrumen tersebut valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 218).  
Suatu instrumen dikatakan valid dan reliabel adalah sebagai berikut: 
a. Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 219) validitas adalah keadaan 
yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 
mengukur apa yang akan diukur. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Proses pengujian 
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validitas dilakukan dengan validitas konstruk. Validas konstruk  
dilakukan melalui proses review (expert judgement) butir oleh ahli. 
Apabila telah sepakat maka dilakukan uji coba instrumen dan dilakukan 
perhitungan dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. 
Harga     menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 
dikorelasikan. Selanjutnya nilai rxy dikonsultasikan dengan batas r. Jika 
harga rxy > r batas, maka butir tersebut adalah valid. Sedangkan item 
yang tidak valid tidak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 
Penentuan kelayakan suatu butir dalam instrumen berdasar beberapa 
pendapat menurut Masrun dalam Sugiyono (2011: 152) item yang 
dianggap layak atau valid mempunyai syarat minimum koefisien korelasi 
memenuhi syarat r = 0,3 jadi apabila berada dibawah 0,3 dianggap tidak 
layak.  
Menentukan nilai r hasil perhitungan dapat dilihat dikolom corrected 
item total correlation pada hasil reliabilitas SPSS 16.0 for windows 
(Budiman dan Agus Riyanto, 2014: 28). Perhitungan validitas dibantu 
dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows. Pada uji instrumen ini 
diperoleh instrumen yang valid sebanyak 27 item dari 37 item untuk 
konsep diri dan 21 dari 29 item interaksi sosial. 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
Variabel Aspek Jumlah 
Butir 
Soal 
Jumlah 
Butir 
yang  
Tidak 
valid  
Nomor 
Butir yang 
Tidak valid 
Nomor 
Butir 
yang 
valid 
Konsep 
diri 
Fisik 9 4 3, 5,6,8 1,2,4,7,9 
Etik Moril 7 2 12,16 10,11,13,1
4,15 
Pribadi 6 - - 17,18,19,2
0,21,22 
Keluarga 7 2 27, 29 23,24,25,2
6,28 
Sosial 7 2 32, 35 30, 31, 33, 
34, 35, 36, 
37 
Interaksi 
sosial 
Asosiatif 16 5 6,10,12,14,1
5,  
1, 2, 3, 4, 
5, 7, 8, 9, 
11, 13, 16 
Disosiatif 13 3 20,23,28 17, 18, 19, 
21, 22, 24, 
25, 26, 27, 
29 
 
b. Reliabilitas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjukan 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena alat pengumpul data tersebut sudah baik. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya  
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.  
Menurut Sugiyono (2011: 184) suatu instrumen dikatakan reliabel 
bila koefisien reliabilitas minimal 0,6. Jadi untuk mendapatkan instrumen 
yang terpercaya reliabilitas diatas 0,6. Perhitungan reliabilitas dibantu 
dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows. Hasil reliabilitas dari 
instrumen konsep diri dengan butir yang valid sebesar 0,907, sedangkan 
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instrumen interaksi sosial dengan butir yang valid sebesar 0,869. Kedua 
instrumen ini dikatakan reliabel karena memiliki koefisien reliabilitas 
diatas 0,6. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Langkah-langkah dalam mendeskripsikan data adalah menghitung mean, 
standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, menentukan kategori 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows sebagai berikut: 
a) Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. 
b) Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan jumlah semua deviasi nilai-nilai individual 
terhadap rata-rata kelompok. 
c) Nilai maksimum adalah nilai tertinggi suatu data, sedangkan nilai 
minimum adalah nilai terendah suatu data. 
d) Menentukan kategori menurut Saifuddin Azwar menggunakan patokan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Kategori Tingkat Konsep Diri dan Interaksi Sosial 
No. Kategori Interval 
1 Tinggi X>µ+1.0   
2 Sedang µ–1,0  <X<µ+1,0   
3 Rendah X<µ–1,0   
(Saifudin Azwar, 2012: 149) 
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Keterangan :  
X = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
  = Standar deviasi 
µ = Mean/rerata 
2. Uji Prasyarat  
Uji prasyarat pada penelitian ini adalah uji linieritas dan normalitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian terhadap normal tidaknya sebaran 
data yang akan dianalisis (Suharsimi Arikunto, 2010: 301). Pada 
penelitian ini uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov 
dengan bantuan SPSS 16.0 for windows.  
Kriteria sebaran data dikatakan normal dari parameter Kolomogorov 
Smirnov adalah nilai kemaknaan (p) > 0,05 (M. Sopiyudin Dahlan, 2011: 
13).  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah garis regresi 
antar variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) membentuk 
garis linier atau tidak (Haryadi Sarjono dan Winda Julianta, 2011: 74). 
Uji linieritas ini akan dibantu menggunakan program SPSS 16.0 for 
windows. Menurut Haryadi Sarjono dan Winda Julianita (2011: 80) dasar 
pengambilan keputusan pada uji linier pada program SPSS 16.0 for 
windows yaitu jika Sig pada deviation from linierity > 0,05 maka 
hubungan antar variabel adalah linier. 
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3. Analisis Pengujian Hipotesis  
Pada penelitian ini teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
ada hubungan konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Mergangsan adalah korelasi sederhana. Menurut Uhar Suharsaputra 
(2012: 129) korelasi sederhana adalah korelasi yang mencoba memahami 
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Rumus korelasi 
sederhana yang digunakan adalah product moment oleh Pearson dengan bantuan 
SPSS 16.0 for windows. Apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 
penelitian diterima (Duwi Priyatno, 2012: 109). Selain itu, hubungan antar 
variabel dikatakan signifikan berarti meyakinkan (Sutrisno Hadi, 1989: 350) atau 
hubungan yang ditemukan berlaku untuk seluruh populasi (Sugiyono, 2013: 257).  
Menurut M. Iqbal Hasan (2012: 233) koefisien korelasi sederhana memiliki 
nilai antara -1 dan +1 (-1 ≤ KK ≤ +1). Jika KK benilai positif, maka variabel-
variabel berkolerasi positif. Semakin dekat nilai KK ke +1 semakin kuat 
korelasinya, demikian pula sebaliknya. Jika KK bernilai negatif, maka variabel-
variabel berkorelasi negatif. Semakin dekat nilai KK ini ke -1 semakin kuat 
korelasinya, demikian sebaliknya. Jika KK bernilai 0 (nol) maka variabel-variabel 
tidak menunjukkan korelasi. Jika KK bernilai +1 atau -1, maka variabel 
menunjukkan korelasi positif atau negatif yang sempurna.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan Yogyakarta. 
Kecamatan Mergangsan termasuk dalam wilayah Yogyakarta Selatan. Populasi 
penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan, yang 
terdiri dari 7 sekolah yaitu SD Pujokusuman 1, SD Kintelan 1, SD Kintelan 2, SD 
Timuran, SD Prawirotaman, SD Karanganyar, SD Surokarsan 2, dengan jumlah 
siswa kelas IV sebanyak 274 siswa. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan dengan mengambil sampel di 7 sekolah. 
Berikut adalah sampel dari setiap sekolah yang diambil: 
Tabel 7. Jumlah Sampel Penelitian 
No Nama Sekolah Sampel 
1 SD Pujokusuman 1 58 
2 SD Kintelan 1 12 
3 SD Kintelan 2 15 
4 SD Timuran 33 
5 SD Prawirotaman 10 
6 SD Karanganyar 12 
7 SD Surokarsan 2 15 
Jumlah 155 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Variabel Konsep Diri 
Data mengenai konsep diri siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Mergangsan diperoleh dari instrumen skala konsep diri yang terdiri dari 27 butir 
pernyataan dan disebar ke 155 responden yang dipilih secara acak. Rentang skor 
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yang digunakan dalam skala tersebut adalah 1 sampai 4. Setelah melakukan 
penyekoran maka dapat dilihat data setiap aspek dari konsep diri sebagai berikut: 
Tabel 8. Skor Variabel Konsep Diri Siswa 
Variabel Aspek Jumlah Skor Presentase 
Konsep Diri 1. Diri Fisik 2541 18,79% 
2. Diri Etik Moral 2664 19,70% 
3. Diri Pribadi 2855 21,11% 
4. Diri Keluarga 2532 18,73% 
5. Diri Sosial 2926 21,64% 
 
Kemudian data terkumpul dan dihitung nilai mean atau rerata (M), standar 
deviasi (SD), nilai maksimum dan nilai minimum dengan bantuan program SPSS 
16.0 for windows dengan data sebagai berikut: 
Tabel 9. Statistik Deskriptif Konsep Diri 
Statistik Deskriptif Konsep Diri Hasil 
Mean  87,21 
Standar Deviasi 8,835 
Nilai maksimum 106 
Nilai minimum 68 
 
Setelah di dapat nilai mean dan standar deviasi maka dapat dilakukan 
pengkategorian tentang variabel interaksi sosial dalam tabel berikut ini: 
Tabel 10. Kategori Konsep Diri 
No. Kategori Interval Skor Skala 
1 Tinggi X > µ+1.0   X > 96,05 
2 Sedang µ–1,0  < X < µ+1,0   78,38<  X < 96,05 
3 Rendah X < µ–1,0   X < 78,38 
  
 Data telah disajikan dalam tabel maka selanjutnya mencari distribusi 
frekuensi yang diolah dengan bantuan SPSS 16.0 for windows.  
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Setelah melakukan perhitungan maka diperoleh distribusi frekuensi sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Hasil Kategori dan Persentase Konsep Diri 
No. Kategori 
Kedisiplinan 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 Tinggi  X > 96,05 27 17,42 % 
2 Sedang 78,38<X<96,05 105 67,74% 
3 Rendah X < 78,38 23 14,84 % 
Jumlah 155 100% 
 
Siswa yang memiliki konsep diri tinggi sebanyak 27 siswa dengan persentase 
17,42%, siswa yang memilki konsep diri sedang sebanyak 105 siswa dengan 
persentase 67,74%, dan siswa yang memiliki konsep diri rendah sebanyak 23 
siswa dengan persentase 14,48%. Adapun sebaran data dalam bentuk diagram 
batang sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Tingkat Konsep Diri 
 
      Berdasarkan diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat konsep 
diri siswa kelas IV SD se-Kecamatan Mergangsan berada pada kategori sedang 
yaitu sebanyak 105 siswa dengan persentase 67,74%. Rata-rata siswa berada 
dalam kategori sedang yang berarti cukup baik. Siswa memiliki konsep diri yang 
cukup positif dengan aspek konsep diri yang baik.  
0
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Konsep diri terdiri dari beberapa aspek, aspek tertinggi yaitu aspek diri sosial 
yang memiliki persentase 21,64 %. Aspek diri sosial merupakan aspek tertinggi 
dengan 3 indikator dan 6 pernyataan. Diri sosial siswa tinggi menunjukkan siswa 
memiliki gambaran yang baik tentang hubungannya dengan orang lain. 
Aspek terendah dari variabel interaksi sosial adalah diri keluarga dengan 
persentase 18,73 %. Aspek diri keluarga memiliki 3 indikator dan 6 pernyataan. 
Diri keluarga yang rendah menunjukkan siswa memiliki gambaran ynag kurang 
baik terhadap hubungan diri di lingkungan keluarga. Diharapkan siswa mampu 
meningkatkan konsep diri positif dengan meningkatkan aspek diri keluarga dan 
aspek diri sosial. Selain itu, juga tidak mengabaikan aspek yang lain agar terbenuk 
diri yang positif. 
 
2. Deskripsi Variabel Interaksi Sosial 
Data mengenai interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Mergangsan diperoleh dari instrumen skala interaksi sosial yang terdiri dari 21 
butir pernyataan dan disebar ke 155 responden yang dipilih secara acak. Rentang 
skor yang digunakan dalam skala tersebut adalah 1 sampai 4. Setelah melakukan 
penyekoran maka dapat dilihat data setiap aspek dari konsep diri sebagai berikut: 
Tabel 12. Skor Variabel Interaksi Sosial 
Variabel Aspek Jumlah Skor Presentase 
Interaksi Sosial 1. Asosiatif 4941 50,18% 
2. Disosiatif 4904 49,82% 
 
Setelah data terkumpul dan ditabulasi kemudian menghitung nilai mean atau 
rerata (M), standar deviasi (SD), nilai maksimum dan nilai minimum dengan 
bantuan SPSS 16.0 for windows. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut: 
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Tabel 13. Statistik Deskriptif Interaksi Sosial 
Statistik Deskriptif Interaksi Sosial Hasil 
Mean  63,52 
Standar Deviasi 6,042 
Nilai maksimum 77 
Nilai minimum 42 
 
Setelah di dapat nilai mean dan standar deviasi maka dapat dilakukan 
pengkategorian tentang variabel interaksi sosial dalam tabel berikut ini: 
Tabel 14. Kategori Interaksi Sosial 
No. Kategori Interval Skor Skala 
1 Tinggi X > µ+1.0   X > 69,562 
2 Sedang µ–1,0  < X < µ+1,0   57,478< X <69,562 
3 Rendah X < µ–1,0   X < 57,478 
 
Data telah disajikan dalam tabel maka selanjutnya mencari distribusi 
frekuensi yang diolah dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Setelah melakukan 
perhitungan maka diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 15. Hasil Kategori dan Persentase Interaksi Sosial 
No. Kategori Interaksi 
Sosial 
Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 Tinggi  X > 69,562 37 23,87% 
2 Sedang 57,478<X<69,562 98 63,22% 
3 Rendah X < 57,478 20 12,9% 
Jumlah 155 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas, siswa yang memiliki interaksi sosial tinggi 
sebanyak 37 siswa dengan persentase 23,87%, siswa yang memilki interaksi sosial 
sedang sebanyak 98 siswa dengan persentase 63,22%, dan siswa yang memiliki 
interaksi sosial rendah sebanyak 20 siswa dengan persentase 12,9%. Adapun 
sebaran data dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
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Gambar 3. Diagram Tingkat Interaksi Sosial 
 
Berdasarkan diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan berada pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 98 siswa dengan persentase 63,22%. Hal ini 
berarti rata-rata siswa memiliki interaksi sosial yang cukup baik.  
Interaksi sosial siswa terdiri dari aspek asosiatif dan disosiatif. Aspek 
tertinggi dari interaksi sosial yaitu aspek asosiatif yang persentasenya 50,18 %. 
Aspek asosiatif merupakan aspek tertinggi dengan 3 indikator dan 11 pernyataan. 
Aspek tersebut merujuk pada interaksi penyatauan.  
Aspek terendah dari variabel interaksi sosial adalah disosiatif dengan 
persentase 49,82 %. Aspek tersebut memiliki 2 indikator dan 10 pernyataan. 
Aspek disosiatif siswa yang rendah menunjukkan siswa memiliki interaksi yang 
rendah dalam perpecahan. Diharapkan siswa mampu meningkatkan interaksi 
sosial dengan meningkatkan aspek asosiatif dan meminimalisir aspek disosiatif.  
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C. Uji Prasyarat Data Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dalam penelitian 
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji one sample Kolmogorov Sminor Test dengan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows. Pengambilan keputusan kriteria sebaran data 
dikatakan normal menurut parameter Kolomogorov Smirnov apabila nilai 
kemaknaan (p) > 0,05 (M. Sopiyudin Dahlan, 2011: 13).  
Adapun hasil perhitungan uji normalitas variabel konsep diri dan interaksi 
sosial adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig,  
K-S 
Taraf Sig. 
(5%) 
Keterangan 
Konsep Diri (X) 0,562 0,05 Normal 
Interaksi Sosial (Y) 0,482 0,05 Normal 
 
Hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi variabel konsep diri adalah 
0,56 dan nilai signifikansi variabel interaksi sosial adalah 0,482. Hasil uji 
normalitas konsep diri dan interaksi sosial menunjukkan kedua data memiliki nilai 
kemaknaan (p) > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal karena nilai kemaknaannya menghasilkan lebih dari 0,05.  
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui data yang diperoleh linier atau 
tidak. Pengujian linieritas menggunakan uji statistik dengan bantuan SPPS 16.0 
for windows. Menurut Haryadi Sarjono dan Winda Julianita (2011: 80) dasar 
pengambilan keputusan pada uji linier yaitu jika sig pada deviation from linierity 
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> 0,05 maka hubungan antar variabel adalah linier dan jika signifikansi pada 
deviation from linierity < 0,05 maka hubungan antar variabel adalah tidak linier.  
Hasil uji linieritas antara variabel x dan y menghasilkan signifikansi pada 
deviation from linierity adalah 0,809. Hasil tersebut menyatakan bahwa variabel 
konsep diri linier dengan variabel interaksi sosial, dimana nilai signifikansinya 
adalah 0,809 lebih besar dari 0,05.  
 
D. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat dan diketahui data terditribusi normal serta 
linier, dilanjutkan uji hipotesis guna mengetahui adanya korelasi antar variabel. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan korelasi product moment. 
Hipotesis yang diajukan dalam korelasi product moment adalah ada hubungan 
antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Mergangsan.  
Tabel 17. Hasil Uji Hipotesis 
Korelasi Koefisien Korelasi Signifikansi 
Konsep Diri dengan 
Interaksi Sosial 
0,383 0,000 
 
Berdasarkan tabel perhitungan menggunakan program SPSS diperoleh 
koefisien korelasi 0,383 dan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 sehingga hipotesis diterima. Hal ini sesuai pendapat Duwi Priyatno 
(2012: 109) bahwa kriteria pengujian korelasi menggunakan SPSS 16.0 for 
windows apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Jadi 
dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
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konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Mergangsan. 
 
E. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan 
konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan 
Mergangsan diperoleh data mengenai sebaran data konsep diri menunjukkan 
67,74% siswa memiliki konsep diri sedang. Hal ini menunjukkan rata-rata siswa 
memiliki konsep diri yang cukup baik. Konsep diri siswa pada masa ini 
berkembang ke arah yang lebih ideal dan berubah sesuai perkembangannya. Hal 
ini dipengaruhi faktor perkembangan jiwa dan pengalaman siswa. Ammaryllia 
Puspasari (2007: 19) menyatakan bahwa perbedaan tingkat konsep diri seseorang 
disebabkan oleh perkembangan jiwa dan pengalaman yang berbeda dari setiap 
siswa. Perkembangan jiwa dan pengalaman yang semakin banyak dari setiap 
siswa akan berpengaruh terhadap peningkatan konsep dirinya. Konsep diri siswa 
yang rata-rata cukup baik mencerminkan adanya kesamaan dalam perkembangan 
pengalaman dan jiwa yang berkembang dengan baik. Hal ini sesuai pendapat 
Elizabeth B. Hurlock (1980: 123) siswa banyak mengembangkan konsep yang 
sama karena adanya pengalaman belajar yang sama. Hal ini menyebabkan siswa 
memiliki rata-rata konsep diri yang baik karena berada dalam perkembangan dan 
pengalaman yang hampir sama, namun faktor lain tidak menutup kemungkinan 
membuat konsep diri berbeda dari siswa. Perkembangan siswa harus 
dikembangkan secara baik agar dapat membentuk konsep diri yang baik dalam 
diri siswa. 
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Konsep diri siswa dilihat dari 5 aspek yang meliputi diri fisik, diri etik 
moril, diri pribadi, diri keluarga dan diri sosial. Pada penelitian ini aspek  yang 
paling mendominasi adalah diri sosial. Adanya perubahan fisik, kognitif dan 
kemampuan sosial siswa akan berpengaruh terhadap perubahan dalam pandangan 
diri (Desmita, 2007: 172). Seiring berjalannya waktu, pertumbuhan yang dialami 
oleh siswa akan meningkatkan konsep diri termasuk meningkatkan konsep diri 
sosial siswa. Hal ini menunjukkan bahwa konsep diri siswa berkembang dari 
waktu ke waktu. Selain itu, menurut Robert A. Baron dan Donn Byrne (2003: 
168) konsep diri sosial dipengaruhi oleh hubungan dengan orang lain. Pada masa 
ini konsep diri sosial siswa meningkat karena siswa memiliki hubungan sosial 
yang semakin luas. Adanya hubungan dengan orang lain memberikan pengalaman 
dan acuan terhadap deskripsi diri siswa. Pengalaman dan acuan deskripsi diri akan 
berpengaruh terhadap konsep diri sosial siswa. Oleh karena itu, perlunya 
pengalaman berinteraksi dalam hubungan sosial akan meningkatkan konsep diri 
sosial siswa. 
 Aspek terendah dalam variabel konsep diri adalah aspek diri keluarga. 
Menurut Diane E. Papalia dan Ruth Duskin Feldman (2014: 355) perbedaan 
budaya dalam keluarga akan memengaruhi pembentukan anak. Siswa membentuk 
konsep diri yang ideal mengikuti pola yang digariskan orang tua. Siswa yang 
dididik oleh keluarga yang baik dan harmonis akan memiliki konsep diri keluarga 
yang positif begitu sebaliknya. Selain itu, apabila terjadi masalah dalam keluarga 
dapat menyebabkan konsep dirinya negatif pada siswa. Menurut Yudrik Jahja 
(2013: 216) pertentangan mengakibatkan melemahnya ikatan keluarga dan 
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menimbulkan pola penyesuaian buruk serta masalah yang di bawa ke luar rumah. 
Pertentangan membuat hubungan siswa dengan keluarga menjadi renggang 
sehingga konsep diri siswa tentang keluarga menjadi negatif. Dampaknya juga 
berpengaruh terhadap penyesuaian diri dan penyebab masalah interaksi sosial di 
luar rumah. Adanya perbedaan budaya mendidik dan pertentangan dalam 
keluarga dapat memengaruhi pandangan siswa tentang keluarganya. Oleh karena 
itu, keluarga menjadi tempat pembentukan konsep diri siswa sejak kecil harus 
mendukung perkembangan siswa dengan baik. Lingkungan keluarga yang 
harmonis akan membentuk konsep diri positif siswa. 
 Sebaran data variabel interaksi sosial siswa dalam kategori sedang dengan 
persentase 63,22%. Hal ini menunjukkan interaksi sosial siswa cukup baik. 
Interaksi sosial siswa kelas IV SD banyak terjadi di luar rumah dengan teman 
sebaya (Elizabeth B. Hurlock, 1978: 264). Siswa tidak hanya berinteraksi dengan 
keluarga namun banyak melakukan interaksi di luar rumah. Hal ini menunjukkan 
peningkatan interaksi sosial siswa yang semakin sering. Salah satu bentuk 
interaksi sosial siswa yang semakin luas dilihat dari banyaknya siswa melakukan 
kegiatan permainan dalam kelompok. Interaksi siswa dengan teman sebaya 
memberikan suatu peluang besar untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 
memperoleh kemampuan pengetahuan serta pengembangan konsep diri. Selain 
siswa berinteraksi dengan teman sebaya, siswa juga melakukan interaksi dengan 
guru, staff sekolah, dan tetangga di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Pentingnya siswa belajar melakukan interaksi sosial agar siswa dapat 
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berhubungan baik dengan orang lain karena lingkungan sosial siswa semakin 
luas.  
 Interaksi sosial siswa dilihat dari 2 aspek yaitu asosiatif dan disosiatif. Aspek 
tertinggi interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan 
yaitu aspek asosiatif. Siswa pada usia kelas IV SD menghabiskan banyak waktu 
di luar rumah untuk berkunjung dan bersosialisasi dengan teman sebayanya 
secara berkelompok. Seperti yang dikatakan oleh Diane E. Papalia dan Ruth 
Duskin Feldman (2014: 354) siswa banyak berada di sekolah dan belajar 
sehingga memperkecil waktu bersama keluarga. Siswa pada usia ini memiliki 
hubungan sosial yang semakin luas. Lingkungan siswa yang tidak sebatas 
lingkungan keluarga membuat siswa harus diterima dalam lingkungan. Oleh 
karena itu siswa melakukan sosialisasi.  
 Sosialisasi merupakan salah satu cara siswa hidup bermayarakat dengan baik. 
Pada proses ini siswa melakukan interaksi sosial agar dapat diterima lingkungan. 
Menurut Abdullah Idi (2010: 100) sosialiasasi menunjukkan semua faktor dan 
proses yang membuat manusia menjadi selaras dalam hidupnya di tengah 
masyarakat. Hal ini menunjukkan siswa dalam proses sosialisasi harus mampu 
menyesuaikan diri. Penyesuaian diri siswa dalam proses sosialisasi tidak terlepas 
dari adapatasi, kerjasama, dan pemecahan masalah sosial. Hal tersebut harus 
dilakukan siswa agar diterima masyarakat. Adanya proses sosialisasi dalam 
lingkungan sosial meningkatkan interaksi sosial siswa khususnya bentuk 
penyatuan atau asosiatif. Bentuk asosiatif dari interaksi sosial perlu ditingkatkan 
agar hubungan siswa dengan orang lain dapat berjalan dengan baik. Siswa belajar 
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melakukan kerja sama, memecahkan masalah sebagai upaya diterima lingkungan 
dengan bentuk interaksi sosial yang baik. 
 Aspek terendah dari variabel interaksi sosial siswa adalah aspek disosiatif. 
Lingkungan sosial siswa yang semakin luas dengan minimnya berbuat 
perpecahan, pertengkaran, kecurangan dll menunjukkan siswa memiliki interaksi 
sosial yang baik. Pada masa ini siswa berada pada tahap moral autonomus 
dimana pada usia 9-12 tahun berkembang sisi moralnya. Siswa mulai sadar 
bahwa aturan-aturan dan hukum-hukum yang merupakan ciptaan manusia dan 
dalam menerapkan suatu hukuman atau suatu tindakan harus mempertimbangkan 
maksud, pelaku, dan akibatnya (Desmita, 2007: 260). Pada tahap ini siswa sudah 
mengetahui aturan yang berlaku sehingga dapat membedakan baik dan buruknya 
suatu perilaku. Kesadaran tentang aturan yang berlaku yang dimiliki siswa akan 
membentuk pola tingkah lakunya.  
 Selain itu, rendahnya siswa berbuat perpecahan dapat disebabkan oleh suara 
hati yang dimiliki siswa, karena pada masa ini siswa berkembang suara hatinya. 
Suara hati merupakan kontrol bagi siswa untuk tidak berbuat keburukan. Suara 
hati berkembang dengan munculnya reaksi khawatir yang terkondisi terhadap 
situasi dan tindakan yang dilakukan, dengan jalan menghubungkan perbuatannya 
dengan nilai tertentu (Endang Poerwanti dan Nur Widodo, 2002: 101). Adanya 
suara hati membuat siswa membayangkan kesalahan yang dilakukan beserta 
hukuman yang diterima. Hal ini mendorong siswa untuk menghindari hukuman 
dengan berbuat baik. Berkembangnya suara hati dan moral autonomus 
meminimalisir siswa melakukan interaksi ke arah perpecahan. Oleh karena itu, 
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perlu dilakukan pengembangan aspek moral siswa sehingga pola tingkah laku 
dalam interaksi siswa baik. Hal tersebut akan memberikan timbal balik pada diri 
siswa berupa diterimanya siswa dalam lingkungan karena dapat berinteraksi 
dengan baik. 
Sebaran data pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri dan 
interaksi sosial siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan dalam 
kategori sedang yang berarti cukup baik. Selanjutnya uji korelasi product moment 
digunakan untuk memastikan adanya hubungan konsep diri dengan interaksi 
sosial siswa. Uji korelasi dilakukan setelah uji prasyarat meliputi uji normalitas 
dan linearitas. Berdasarkan uji normalitas dan linieritas data penelitian dikatakan 
normal dan linier. Selanjutnya hasil uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan 
terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa kelas 
IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan dengan nilai signifikansi kurang dari 
0,05.   
Hal ini selaras dengan William B. Swann dan Jennifer Bosson (2008: 448) 
yang menyatakan bahwa proses pembentukan diri tidak hanya berasal dari diri 
tapi interaksi dengan orang lain. Teori yang dinyatakan William B. Swann dan 
Jennifer Bosson merupakan teori negosiasi identitas yang menjelaskan bahwa diri 
terbentuk dari interaksi dengan orang lain. Proses negosiasi identitas dilakukan 
dengan proses membentuk, menjaga dan mengubah diri yang dipengaruhi diri 
sendiri dan orang lain.  
Pembentukan konsep diri dapat dipengaruhi oleh interaksi siswa dengan 
orang lain, ketika siswa melakukan interaksi sosial konsep dirinya dapat 
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berkembang sesuai interaksi yang dilakukan. Diri pada siswa sebagai 
pertimbangan menerima atau menolak hasil interaksi yang dilakukan. Hasil dari 
interaksi berperan memengaruhi pola pikir individu. Pada pembentukan konsep 
diri, interaksi sosial berperan untuk menemukan pikirkan orang lain tentang diri 
siswa. Selanjutnya pikiran orang lain tersebut akan memengaruhi evaluasi dirinya.  
Cooley dalam Burns (1993: 17) juga menyatakan bahwa konsep diri 
seseorang dipengaruhi apa yang diyakini individu bahwa orang-orang berpendapat 
mengenai dirinya. Hal ini menjelaskan bahwa seseorang tidak dapat mengamati 
dirinya sendiri secara langsung. Pemahaman diri didekati melalui persepsi-
persepsi yang didasarkan atas kesimpulan dan interpretasi-interpretasi dari tingkah 
laku yang diamati orang lain. Persepsi dari dunia luar tersebut dapat memengaruhi 
konsep diri siswa.  
Mead dalam Burns (1993: 18) menyatakan bahwa diri dari setiap individu 
berkembang sebagai hasil dari hubungannya dengan proses aktivitas sosial dan 
pengalaman dan hubungan dengan orang lain dalam proses tersebut. Pengalaman 
dari aktivitas sosial akan memberikan gambaran bagi diri siswa yang 
memengaruhi konsep dirinya. Konsep diri dari siswa terbentuk karena perhatian 
diri tentang bagaiamana orang lain bereaksi pada dirinya. Sebagai contoh ketika 
siswa mendapatkan perlakuan seperti hukuman karena tidak dapat mengerjakan 
tugas maka hal itu dapat memengaruhi gambaran diri yang dimiliki. Siswa dapat 
mengubah gambaran dirinya menjadi negatif yang menyatakan dirinya kurang 
baik dalam akademik. Hal tersebut dapat menyebabkan siswa rendah diri dalam 
akademiknya sehingga kurang percaya diri atas kemampuan yang dimiliki. Oleh 
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karena itu, lingkungan sekolah diharapkan mampu memberikan pengalaman yang 
menyenangkan bagi siswa. Pengalaman dalam berinteraksi yang menyenangkan 
akan membentuk konsep diri yang positif sehingga siswa akan lebih percaya diri 
dengan dirinya.  
Konsep diri terbentuk dari interaksi sosial yang memiliki peran 
menggambarkan diri, membentuk diri, menjaga gambaran diri dan menumbuhkan 
keterbukaan dengan orang lain. Ketika siswa memiliki konsep diri positif berarti 
siswa dapat menerima dengan baik hasil dari interaksi sosialnya dengan orang 
lain. Secara konsisten interaksi sosial yang baik akan membentuk konsep diri 
yang baik pada siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa konsep diri berhubungan positif dengan interaksi sosial 
siswa kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan. Artinya semakin tinggi 
konsep diri yang dimiliki siswa menunjukkan siswa memiliki interaksi sosial 
yang baik, begitu sebaliknya. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini masih terdapat ketidak sempurnaan dan keterbatasan seperti:  
1. Peneliti tidak melakukan observasi ke salah satu SD dalam populasi.  
2. Peneliti tidak melakukan wawancara kepada siswa di beberapa SD saat 
melakukan observasi. 
3. Pada saat mengambil data salah satu kelas dalam sampel mengerjakan 
instrumen tanpa diamati peneliti, sehingga peneliti tidak dapat meminimalisir 
ketidak jujuran siswa. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Konsep diri dalam kategori sedang yang berarti cukup baik. Hal ini 
dikarenakan konsep diri siswa berkembang ke arah yang lebih ideal. Adanya 
pengalaman dan perkembangan jiwa yang hampir sama membuat rata-rata 
siswa memiliki konsep diri yang cukup baik. 
2. Interaksi sosial dalam kategori sedang yang berarti cukup baik. Hal ini 
dikarenakan lingkungan sosial siswa yang semakin luas mengharuskan siswa 
melakukan interaksi agar diterima dalam lingkungan. Oleh karena itu, 
interaksi sosial siswa semakin baik. 
3. Terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan interaksi sosial siswa 
kelas IV SD Negeri se-Kecamatan Mergangsan. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikasi kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05). Artinya semakin tinggi 
konsep diri yang dimiliki siswa menunjukkan siswa memiliki interaksi sosial 
yang baik, begitu sebaliknya.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dipaparkan, maka saran 
yang disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa diharapkan dapat melakukan interaksi sosial dengan baik dalam 
lingkungan yang baik sehingga mampu membentuk pribadi yang positif. 
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Selain itu, siswa diharapkan dapat memilih interaksi yang baik sehingga tidak 
memengaruhi gambaran diri ke arah negatif.  
2. Bagi guru hendaknya dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan 
dalam berinteraksi. Selain itu, guru dapat memberikan masukan dan motivasi 
yang membangun pribadi positif pada siswa saat melakukan interaksi sosial. 
3. Bagi orang tua diharapkan dapat menjalin interaksi yang baik dengan siswa 
dan mendukung siswa menjadi pribadi yang positif.  
4. Bagi peneliti diharapkan dapat meminimalisir keterbatasan penelitian ini. 
Selain itu, peneliti dapat mengontrol faktor yang dapat memengaruhi 
pengisian instrumen sehingga data yang dihasilkan lebih valid.  
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Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. Skala Konsep Diri 
 
Skala Konsep Diri 
Nama  :  
Kelas  : 
Petunjuk : 
Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan berikut, kemudian pilihlah jawaban 
sesuai keadaanmu dengan memberi tanda (x) pada pilihan jawaban a,b,c atau d! 
 
1. Saya berpakaian rapi dan bersih. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
2. Saya anak yang sehat. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
3. Saya memakai seragam sekolah dengan rapi. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
4. Saya terlihat bagus ketika tersenyum. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
5. Saya tidak kalah cantik /ganteng dengan teman-teman di kelas. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
6. Saya sopan kepada bapak/ibu guru. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
7. Saya suka berbohong. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
8. Saya berpamitan kepada orang tua ketika akan pergi. 
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a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
9. Saya meminta maaf jika berbuat salah kepada teman. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
10. Saya melaksanakan peraturan sekolah dengan tertib. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
11. Saya pemalu. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
12. Saya hemat. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
13. Saya tidak putus asa jika menghadapi kesulitan. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
14. Saya menyapa teman di kelas dengan ramah. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
15. Saya sangat jujur. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
16. Saya sangat ceroboh dalam menyimpan alat tulis. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
17. Saya memiliki keluarga yang rukun. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
18. Orang tua membiarkan saya apabila melakukan kesalahan. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
97 
 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
19. Jika ada PR yang kurang dimengerti saya bertanya kepada anggota keluarga. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
20. Saya bertengkar dengan saudara saya. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
21. Orang tua memperhatikan saya dengan menyiapkan pakaian sekolah yang 
rapi. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
22. Saya anak yang terkenal ramah di kelas. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
23. Saya mempunyai banyak teman. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
24. Saya berani mengungkapkan pendapat saat diminta guru. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
25. Saya bekerja sama dengan baik ketika mengerjakan tugas kelompok. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
26. Saya berteman dengan baik di kelas. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
27. Saya bangga berani menyapa orang lain. 
a. Sangat sesuai   c. Tidak sesuai 
b. Sesuai     d. Sangat tidak sesuai 
 
 
98 
 
Lampiran 3. Skala Interaksi Sosial 
Skala Interaksi Sosial 
 
Petunjuk : 
Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan berikut, kemudian pilihlah jawaban 
sesuai keadaanmu dengan memberi tanda (x) pada pilihan jawaban a,b,c atau d! 
 
1. Saya memilih mengerjakan tugas sendiri dari pada bergabung dengan teman. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
2. Saya bertanya soal yang tidak bisa dikerjakan kepada guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
3. Saya mengikuti kerja bakti di sekolah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
4. Saya bertanya kepada kumpulan teman yang sedang membahas pelajaran. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
5. Saya diam saat mengerjakan tugas kelompok. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
6. Kelompok diskusi saling menjelaskan hasil kerja masing-masing kelompok. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
7. Kelompok piket saling membantu dalam membersihkan lingkungan sekolah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
8. Saya memberikan saran ketika ada masalah di kelas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
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9. Saya menghibur teman yang sedih karena mendapat nilai kurang baik 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
10. Saya mengikuti peraturan di sekolah. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
11. Saya tidak malu berbicara dengan orang yang baru dikenal. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
12. Saya dan kakak/adik berebut menonton TV. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
13. Saya berebut mainan dengan teman 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
14. Saya bersaing menjawab pertanyaan dari guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
15. Saya dan teman saling berebut anggota kelompok saat diskusi. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
16. Saya dan teman saling ejek. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
17. Saya mengajak berbicara teman yang sedang mengerjakan tugas. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
18. Saya memberikan saran kepada teman agar tidak mengerjakan PR dari guru. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
19. Saya meminjam tugas teman yang akan dinilai. 
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a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
20. Saya mengajak untuk menjauhi teman yang dianggap menyebalkan. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
21. Saya tidak memberi tahu teman kalau ada PR. 
a. Selalu    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak Pernah 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Skala Instrumen 
Konsep Diri 
No Aspek Indikator Sub Indikator No Pernyataan (+/-) 
1 Fisik a. Mengetahui keadaan 
fisik/penampilan diri 
Mengetahui penampilan terkait 
kerapian diri. 
1 Saya berpakaian rapi dan bersih. + 
Mengetahui kondisi kesehatan diri. 2 Saya anak yang sehat. + 
Mengetahui bentuk tubuh diri. 3 Saya terlalu kurus/terlalu gemuk. - 
b. Memiliki gambaran 
tingkah laku 
fisik/penampilan diri 
Memiliki gambaran tingkah laku 
penampilan luar. 
4 Saya memakai seragam sekolah dengan rapi. + 
Memiliki gambaran tingkah laku 
kondisi fisik diri. 
5 Saya malu di foto karena terlihat biasa 
ketika di foto. 
- 
Memiliki gambaran perilaku 
penampilan fisik dalam 
lingkungan sosial. 
6 Saya percaya diri bermain bersama 
teman. 
+ 
c. Menilai fisik/penampilan 
diri 
Menilai penampilan fisik. 7 Saya terihat bagus ketika tersenyum. + 
Menilai ketidak suakan kondisi 
fisik. 
8 Saya tidak senang dengan berat badan 
yang saya miliki. 
- 
Menilai kelebihan fisik diri. 9 Saya tidak kalah cantik /ganteng dengan 
teman-teman di kelas 
+ 
2 Etik 
Moril 
a. Mengetahui gambaran 
diri dilihat dari standar 
pertimbangan moral 
Mengetahui gambaran moral 
terhadap orang lain.  
10 Saya sopan kepada bapak/ibu guru. + 
Mengetahui gambaran moral diri. 11 Saya suka berbohong. - 
b. Memiliki persepsi tingkah 
laku moral diri 
Memiliki persepsi tingkah laku 
yang tidak seseuai dengan moral. 
12 Saya melihat jawaban teman saat 
ulangan. 
- 
Memiliki gambaran tingkah laku 
moral yang sesuai. 
13 Saya berpamitan kepada orang tua ketika 
akan pergi 
+ 
Memiliki gambaran tingkah laku 
moral yang sesuai. 
14 Saya meminta maaf jika berbuat salah 
kepada teman. 
+ 
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No Aspek Indikator Sub Indikator No Pernyataan (+/-) 
c. Menilai perilaku moral 
diri 
Menilai perilaku moral di sekolah. 15 Saya melaksanakan peraturan sekolah 
dengan tertib.  
+ 
Menilai perilaku diri yang tidak 
sesuai moral. 
16 Saya malas belajar walau mendapat nilai 
jelek. 
- 
3 
 
 
Pribadi a. Mengetahui kepribadian 
diri 
 
 
 
Mengetahui gambaran kepribadian 
diri yang negatif. 
17 Saya pemalu. - 
Mengetahui gambaran kepribadian 
diri yang positif. 
18 Saya hemat. + 
b. Memiliki gambaran 
tingkah laku kepribadian 
diri 
Memiliki gambaran tingkah laku 
kepribadian diri yang positif.  
19 Saya tidak putus asa jika menghadapi 
kesulitan 
+ 
Memiliki gambaran tingkah laku 
kepribadian diri yang positif 
terhadap orang lain. 
20 Saya menyapa teman di kelas dengan ramah. + 
c. Menilai kepribadian diri Menilai kepribadian diri yang 
positif. 
21 Saya sangat jujur. + 
Menilai kepribadian diri yang 
negatif. 
22 Saya sangat ceroboh dalam menyimpan alat 
tulis. 
- 
4 Keluarga a. Mengetahui keadaan 
keluarga 
Mengetahui gambaran kondisi 
keluarga.  
23 Saya memiliki keluarga yang rukun. + 
Mengetahui gambaran perilaku 
keluarga terhadap diri. 
24 Orang tua membiarkan saya apabila 
melakukan kesalahan. 
- 
b. Memiliki gambaran 
tingkah laku diri di dalam 
keluarga 
Memiliki gambaran tingkah laku diri 
terhadap anggota keluarga.  
25 Jika ada PR yang kurang dimengerti saya 
bertanya kepada anggota keluarga. 
+ 
Memiliki gambaran tngkah laku diri 
dalam keluarga yang tidak sesuai. 
26 Saya bertengkar dengan saudara saya. - 
c. Menilai diri di dalam Menilai diri mengenai hubungan 27 Saya mudah menceritakan kejadian di + 
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No Aspek Indikator Sub Indikator No Pernyataan (+/-) 
keluarga dengan anggota keluarga. sekolah kepada bapak/ibu  
Menilai diri dengan menilai perilaku 
anggota keluarga terhadap diri.  
28 Orang tua memperhatikan saya dengan 
menyiapkan pakaian sekolah yang rapi. 
+ 
Menilai diri dengan menilai perilaku 
anggota keluarga terhadap diri. 
29 Orang tua saya tidak pernah bertanya 
tentang kegiatan di sekolah. 
- 
5 Sosial a. Mengetahui posisi diri di 
lingkungan sosial 
Mengetahui keadaan diri menurut 
padangan orang lain. 
30 Saya anak yang terkenal ramah di kelas. + 
Mengetahui posisi diri dalam 
lingkungan teman sebaya. 
31 Saya mempunyai banyak teman. + 
b. Memiliki gambaran 
perilaku diri terhadap 
lingkungan sosial 
Memiliki gambaran diri terhadap 
orang lain yang bersifat negatif. 
32 Saya menghindar jika bertemu orang 
yang belum di kenal. 
- 
Memiliki gambaran perilaku diri 
yang positif. 
33 Saya berani mengungkapkan pendapat saat 
diminta guru. 
+ 
Memiliki gambaran perilaku diri 
yang positif.  
34 Saya bekerja sama dengan baik ketika 
mengerjakan tugas kelompok. 
+ 
c. Menilai hubungan sosial 
diri 
Menilai hubungan diri dari 
perilaku orang lain terhadap diri. 
35 Saya tidak suka ketika tingkah laku 
pendapat saya di ejek orang lain.  
- 
Menilai hubungan diri dengan orang 
lain. 
36 Saya berteman dengan baik di kelas. + 
Menilai kebanggan diri sosial. 37 Saya bangga memiliki keberanian menyapa 
orang lain.  
+ 
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Interaksi Sosial 
No  Aspek Indikator  Sub indikator No Pernyataan  +/- 
1 Asosiatif a. Melakukan 
kerjasama  
    
Kerja sama individu 
dengan kelompok 
Memilih melakukan pekerjaaan secara idividu 
dari pada kelompok. 
1 Saya memilih mengerjakan tugas sendiri 
dari pada bergabung dengan teman.  
- 
Meminta bantuan kepada orang lain. 2 Saya bertanya soal yang tidak bisa 
dikerjakan kepada guru. 
+ 
Kerja sama individu 
dengan kelompok 
Melakukan kerja sama bersama kelompok. 3 Saya mengikuti kerja bakti di sekolah. + 
Melakukan kegiatan bertanya kepada 
kelompok. 
4 Saya bertanya kepada kumpulan teman 
yang sedang membahas pelajaran. 
+ 
Melakukan kegiatan yang mengurangi kerja 
sama dalam kelompok. 
5 Saya diam saat mengerjakan tugas 
kelompok. 
- 
Kerja sama antar 
kelompok  
Memiliki kerja sama yang kurang antar 
kelas. 
6 Kelas kami dan kelas lain kurang 
rukun. 
- 
Melakukan kegiatan timbal balik antar 
kelompok. 
7 Kelompok diskusi saling menjelaskan hasil 
kerja masing-masing kelompok. 
+ 
Memiliki kerja sama yang baik antar 
kelompok. 
8 Kelompok piket saling membantu dalam 
membersihkan lingkungan sekolah. 
+ 
b. Melakukan usaha 
meredakan 
pertentangan 
Memberikan pendapat dalam kelas saat terjadi 
masalah. 
9 Saya memberikan saran ketika ada 
masalah di kelas. 
+ 
Melakukan permintaan maaf sebagai usaha 
meredakan pertentangan. 
10 Saya meminta maaf terlebih dahulu 
apabila bertengkar dengan teman. 
+ 
Meredakan masalah orang lain. 11 Saya menghibur teman yang sedih karena 
mendapat nilai kurang baik. 
+ 
Memiliki sikap yang tidak mudah 
terpancing emosi karena hal yang 
12 Saya tidak marah apabila di ejek teman.  + 
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No  Aspek Indikator  Sub indikator No Pernyataan  +/- 
dilakukan orang lain. 
c. Mampu 
beradaptasi di 
lingkungan 
Mampu melakukan adapatasi di kelas. 13 Saya mengikuti peraturan di sekolah. + 
Tidak mampu melakukan adaptasi dalam 
kelas. 
14 Saya sulit menyesuaikan diri di kelas 
baru. 
- 
Mampu berteman dengan baik. 15 Saya tidak pilih-pilih teman + 
Mampu melakukan adaptasi dengan orang 
baru. 
16 Saya tidak malu berbicara dengan orang 
yang baru dikenal. 
+ 
2 Disosiatif a. Melakukan 
persaingan 
Melakukan pertengkaran antar individu. 17 Saya dan kakak/adik bertengkar berebut 
menonton tv. 
- 
Melakukan persaingan dengan teman. 18 Saya berebut mainan dengan teman. - 
Melakukan persaingan positif dalam kelas. 19 Saya bersaing menjawab pertanyaan dari 
guru. 
+ 
Melakukan keberanian mengajukan diri 
dalam persaingan positif. 
20 Saya berani mengacungkan tangan 
untuk mengerjakan tugas di depan kelas 
+ 
Melakukan persaingan dalam kelompok. 21 Saya dan teman saling berebut anggota 
kelompok saat diskusi. 
- 
Melakukan persaingan dengan saling 
mengejek. 
22 Saya dan teman saling ejek. - 
Berani berkompetisi. 23 Saya mengikuti lomba di sekolah + 
b. Bersikap 
menghalangi orang 
lain dalam mencapai 
tujuan 
Menghalangi orang lain dalam mengerjakan 
tugas. 
24 Saya mengajak berbicara teman yang 
sedang mengerjakan tugas. 
- 
Memberikan saran untuk tidak melakukan 
kewajiban. 
25 Saya memberikan saran kepada teman agar 
tidak mengerjakan PR dari guru. 
- 
Menghalangi teman untuk tidak disiplin. 26 Saya meminjam tugas teman yang akan 
dinilai. 
- 
Mengajak melakukan kegiatan menjauhi 
teman. 
27 Saya mengajak untuk menjauhi teman 
yang dianggap menyebalkan. 
- 
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No  Aspek Indikator  Sub indikator No Pernyataan  +/- 
Tidak setuju dengan pendapat kelompok. 28 Saya tidak setuju dengan pendapat 
kelompok. 
- 
Tidak memberi tahu informasi penting kepada 
teman. 
29 Saya tidak memberi tahu teman kalau ada 
PR. 
- 
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Lampiran 5. Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen Skala Konsep Diri 
No 
Nomor Soal 
 
Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
 1 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 2 3 4 2 4 3 2 3 3 4 3 113 
2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 145 
3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 1 3 3 4 3 4 2 3 4 119 
4 3 4 3 4 2 4 3 1 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 108 
5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 109 
6 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 1 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
7 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 110 
8 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 1 3 4 3 1 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 111 
9 2 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 110 
10 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 131 
11 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 4 4 1 2 3 1 3 4 3 3 3 2 4 2 117 
12 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 135 
13 3 4 2 4 2 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 122 
14 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 117 
15 3 3 1 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 120 
16 3 3 1 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 1 3 2 104 
17 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 128 
18 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 129 
19 4 4 1 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 1 1 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 119 
20 3 4 3 3 4 4 2 1 3 4 2 4 4 4 2 3 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 4 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 97 
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No 
Nomor Soal 
 
Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 4 4 3 1 4 1 4 4 131 
22 3 3 2 3 3 4 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 102 
23 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 109 
24 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 130 
25 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 105 
26 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131 
27 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 1 3 4 121 
28 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 127 
29 4 4 1 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 132 
30 4 4 1 4 1 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 1 3 4 4 4 3 123 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 109 
 
Instrumen Skala Interaksi Sosial 
No 
 
Nomor soal   
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 3 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 1 3 4 4 4 4 3 85 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 85 
4 3 1 2 2 4 4 4 4 2 2 1 2 2 2 1 3 3 4 1 2 3 3 1 3 1 3 3 3 3 72 
5 3 1 3 1 4 1 2 2 2 3 3 2 3 4 2 4 3 4 1 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 77 
6 3 2 4 4 4 1 2 2 1 4 2 1 4 1 4 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 88 
7 3 4 4 2 4 4 2 2 2 4 2 2 4 3 4 2 1 4 1 2 4 3 1 3 3 4 4 3 4 85 
8 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 79 
9 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 76 
10 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 95 
11 3 4 4 2 4 3 1 2 2 1 2 3 3 4 1 2 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 82 
12 3 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 100 
13 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 84 
14 3 2 4 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 4 1 4 3 4 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 3 83 
15 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 1 4 4 1 3 4 4 4 3 4 97 
16 2 4 4 2 4 2 4 3 1 2 1 1 3 4 4 2 4 4 2 2 4 2 1 4 4 4 3 4 4 85 
17 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 94 
18 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 89 
19 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 72 
20 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 4 3 2 3 4 1 2 3 3 2 1 1 1 2 1 3 2 4 65 
21 3 3 1 2 4 3 2 1 2 3 4 2 4 1 3 1 3 3 1 1 1 1 4 3 2 4 1 3 3 69 
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No 
 
Nomor soal   
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
22 3 1 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 4 1 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 71 
23 3 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 2 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 74 
24 3 2 2 2 4 4 2 3 2 1 2 2 3 3 4 2 3 4 1 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 81 
25 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 1 3 4 2 3 4 4 4 4 4 76 
26 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 4 104 
27 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 85 
28 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 89 
29 4 2 4 4 4 1 4 4 1 1 3 4 4 1 4 2 1 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 91 
30 3 2 4 2 1 3 2 2 2 2 1 2 4 3 1 1 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 74 
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Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Uji Reliabilitas Instrumen Konsep Diri 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.877 37 
 
Uji Validitas Instrumen Konsep Diri 
Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Hasil  
b1 115.33 125.126 .597 .871 Valid  
b2 115.17 127.316 .474 .873 Valid  
b3 116.53 131.085 .074 .880 Tidak valid 
b4 115.23 127.495 .453 .873 Valid  
b5 115.87 128.051 .201 .879 Tidak valid 
b6 115.10 129.541 .285 .876 Tidak valid 
b7 115.60 124.179 .548 .871 Valid  
b8 116.00 130.690 .045 .884 Tidak valid 
b9 115.83 122.833 .477 .872 Valid  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
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b10 115.20 127.683 .438 .874 Valid  
b11 115.57 124.599 .468 .872 Valid  
b12 114.97 130.240 .214 .877 Tidak valid 
b13 114.97 129.826 .301 .876 Valid  
b14 115.07 127.168 .514 .873 Valid  
b15 115.27 124.340 .587 .871 Valid  
b16 115.33 128.092 .214 .878 Tidak valid 
b17 115.70 121.252 .557 .870 Valid  
b18 115.60 123.352 .660 .869 Valid  
b19 115.53 121.637 .568 .870 Valid  
b20 115.60 125.628 .547 .872 Valid  
b21 115.50 124.603 .570 .871 Valid  
b22 115.87 123.292 .387 .874 Valid  
b23 115.70 128.355 .303 .875 Valid  
b24 115.20 126.166 .504 .872 Valid  
b25 115.27 124.202 .546 .871 Valid  
b26 115.90 121.197 .459 .873 Valid  
b27 115.97 131.413 .041 .882 Tidak valid 
b28 115.50 125.707 .384 .874 Valid  
b29 115.67 128.506 .157 .880 Tidak valid 
b30 115.90 122.093 .625 .869 Valid  
b31 115.13 126.809 .460 .873 Valid  
b32 115.37 130.033 .163 .878 Tidak valid 
b33 115.73 124.754 .405 .874 Valid  
b34 115.30 124.838 .614 .871 Valid  
b35 116.03 128.171 .202 .878 Tidak valid 
b36 115.40 127.145 .448 .873 Valid 
b37 115.50 125.707 .489 .872 Valid  
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Uji Reliabilitas Konsep Diri setelah Butir Tidak Valid Dikeluarkan 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.907 27 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b1 84.83 93.799 .638 .902 
b2 84.67 96.299 .458 .905 
b4 84.73 96.271 .456 .905 
b7 85.10 92.507 .619 .901 
b9 85.33 93.195 .416 .906 
b10 84.70 96.079 .477 .904 
b11 85.07 93.030 .520 .903 
b13 84.47 97.982 .342 .906 
b14 84.57 96.047 .511 .904 
b15 84.77 93.013 .633 .901 
b17 85.20 90.855 .556 .903 
b18 85.10 92.093 .712 .900 
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b19 85.03 91.137 .571 .902 
b20 85.10 94.162 .595 .902 
b21 85.00 93.310 .610 .902 
b22 85.37 93.206 .352 .909 
b23 85.20 97.269 .283 .907 
b24 84.70 94.976 .519 .903 
b25 84.77 93.495 .540 .903 
b26 85.40 89.697 .515 .904 
b28 85.00 95.034 .361 .907 
b30 85.40 91.214 .653 .900 
b31 84.63 96.240 .409 .905 
b33 85.23 94.806 .345 .907 
b34 84.80 93.683 .643 .902 
b36 84.90 95.472 .497 .904 
b37 85.00 94.966 .469 .904 
 
Uji Reliabilitas Instrumen Interaksi Sosial 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.840 29 
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Uji Validitas Instrumen Interaksi Sosial 
Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Hasil  
b1 80.87 109.568 .471 .835 Valid  
b2 81.33 101.540 .534 .828 Valid  
b3 80.73 104.478 .456 .831 Valid  
b4 81.37 105.551 .366 .835 Valid  
b5 80.40 107.834 .389 .834 Valid  
b6 81.40 109.007 .171 .842 Tidak valid 
b7 81.23 100.668 .586 .826 Valid  
b8 81.07 99.306 .689 .822 Valid  
b9 81.67 105.747 .504 .831 Valid  
b10 81.33 110.782 .110 .844 Tidak valid 
b11 81.53 104.395 .475 .831 Valid  
b12 81.47 111.361 .095 .843 Tidak valid 
b13 80.77 107.220 .373 .834 Valid  
b14 81.03 110.447 .135 .842 Tidak valid 
b15 81.10 109.334 .113 .847 Tidak valid 
b16 81.40 105.697 .328 .836 Valid 
b17 80.87 105.844 .339 .836 Valid  
b18 80.53 107.016 .423 .833 Valid  
b19 81.63 102.792 .529 .829 Valid  
b20 81.70 111.183 .157 .840 Tidak valid 
b21 80.63 103.964 .577 .828 Valid  
b22 80.83 105.868 .427 .833 Valid  
b23 81.63 107.206 .243 .840 Tidak valid 
b24 80.77 107.357 .518 .832 Valid  
b25 80.30 104.769 .536 .830 Valid  
b26 80.20 106.924 .480 .832 Valid  
b27 80.40 106.386 .495 .832 Valid  
b28 80.57 112.599 .040 .844 Tidak valid 
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Item-Total Statistics  
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Hasil  
b1 80.87 109.568 .471 .835 Valid  
b2 81.33 101.540 .534 .828 Valid  
b3 80.73 104.478 .456 .831 Valid  
b4 81.37 105.551 .366 .835 Valid  
b5 80.40 107.834 .389 .834 Valid  
b6 81.40 109.007 .171 .842 Tidak valid 
b7 81.23 100.668 .586 .826 Valid  
b8 81.07 99.306 .689 .822 Valid  
b9 81.67 105.747 .504 .831 Valid  
b10 81.33 110.782 .110 .844 Tidak valid 
b11 81.53 104.395 .475 .831 Valid  
b12 81.47 111.361 .095 .843 Tidak valid 
b13 80.77 107.220 .373 .834 Valid  
b14 81.03 110.447 .135 .842 Tidak valid 
b15 81.10 109.334 .113 .847 Tidak valid 
b16 81.40 105.697 .328 .836 Valid 
b17 80.87 105.844 .339 .836 Valid  
b18 80.53 107.016 .423 .833 Valid  
b19 81.63 102.792 .529 .829 Valid  
b20 81.70 111.183 .157 .840 Tidak valid 
b21 80.63 103.964 .577 .828 Valid  
b22 80.83 105.868 .427 .833 Valid  
b23 81.63 107.206 .243 .840 Tidak valid 
b24 80.77 107.357 .518 .832 Valid  
b25 80.30 104.769 .536 .830 Valid  
b26 80.20 106.924 .480 .832 Valid  
b27 80.40 106.386 .495 .832 Valid  
b28 80.57 112.599 .040 .844 Tidak valid 
b29 80.43 109.771 .356 .836 Valid  
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Uji Reliabilitas Interaksi Sosial setelah Butir Tidak Valid Dikeluarkan 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.869 21 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
b1 59.90 79.403 .478 .865 
b2 60.37 73.620 .471 .863 
b3 59.77 74.530 .491 .862 
b4 60.40 75.697 .381 .867 
b5 59.43 78.116 .375 .866 
b7 60.27 71.720 .593 .858 
b8 60.10 70.576 .698 .854 
b9 60.70 76.424 .483 .863 
b11 60.57 75.771 .422 .865 
b13 59.80 78.303 .305 .868 
b16 60.43 76.323 .312 .870 
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b17 59.90 76.024 .349 .868 
b18 59.57 77.151 .430 .864 
b19 60.67 73.609 .531 .861 
b21 59.67 74.230 .610 .858 
b22 59.87 75.982 .446 .864 
b24 59.80 77.200 .555 .862 
b25 59.33 75.333 .537 .861 
b26 59.23 77.013 .495 .863 
b27 59.43 76.323 .529 .862 
b29 59.47 79.844 .331 .867 
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Lampiran 7. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Skala Konsep Diri 
No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 
4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 83 
2 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 103 
3 
4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 94 
4 
3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 85 
5 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
6 
3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 97 
7 
4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105 
8 
4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 102 
9 
3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 1 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 2 83 
10 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 88 
11 
4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 82 
12 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 96 
13 
4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 95 
14 
4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 97 
15 
4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 1 4 2 4 2 2 3 4 75 
16 
4 3 4 2 1 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 1 3 2 4 2 3 3 3 74 
17 
3 3 4 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 69 
18 
4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 78 
19 
3 4 4 2 1 3 3 4 3 2 2 2 3 1 2 2 4 1 2 1 3 1 4 4 3 2 3 69 
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No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
20 
3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 74 
21 
4 2 4 1 1 3 1 3 4 2 2 2 3 1 2 2 4 4 4 1 3 2 4 2 3 3 3 70 
22 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 2 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 88 
23 
3 4 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 83 
24 
4 3 4 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 1 3 2 4 3 3 2 3 73 
25 
3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 76 
26 
4 4 4 2 3 2 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 1 3 2 4 2 3 2 4 75 
27 
3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 4 4 4 91 
28 
4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 4 3 1 4 2 4 3 3 4 4 86 
29 
3 3 4 2 4 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 1 4 2 4 2 3 4 3 77 
3`0 
4 4 4 2 2 3 2 4 4 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 1 2 4 1 2 2 4 3 77 
31 
4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 4 2 3 4 2 2 2 72 
32 
4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 73 
33 
4 4 3 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 3 4 3 3 1 4 2 3 2 3 2 2 77 
34 
4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 3 4 3 3 4 3 87 
35 
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 101 
36 
4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 91 
37 
4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 93 
38 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 103 
39 
3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 1 2 3 4 3 3 2 4 3 2 1 3 4 2 3 4 3 79 
40 
3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 79 
41 
4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 102 
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No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
42 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 104 
43 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 103 
44 
4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 4 91 
45 
4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 100 
46 
4 3 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 4 4 4 1 3 2 4 3 3 3 2 81 
47 
4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 2 4 4 4 1 3 2 4 3 3 3 2 79 
48 
4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 104 
49 
4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 86 
50 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 91 
51 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 91 
52 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 4 4 82 
53 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 93 
54 
3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 82 
55 
4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 95 
56 
4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 85 
57 
4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 4 85 
58 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 100 
59 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 84 
60 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 77 
61 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 77 
62 
3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
63 
3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 86 
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No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
64 
3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 87 
65 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 
66 
4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 3 2 2 1 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 85 
67 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 102 
68 
3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 91 
69 
3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 1 3 4 3 2 3 3 85 
70 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 90 
71 
3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 2 3 3 2 4 3 2 3 2 85 
72 
3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 68 
73 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 85 
74 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 97 
75 
3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 1 4 4 4 95 
76 
3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 96 
77 
3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 81 
78 
3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 1 3 1 3 4 4 79 
79 
4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 88 
80 
3 3 3 2 4 4 2 4 4 2 1 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 78 
81 
3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 94 
82 
3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 93 
83 
3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 87 
84 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 93 
85 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 77 
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No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
86 
2 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 95 
87 
3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 83 
88 
4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 88 
89 
3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 1 3 2 4 3 2 4 4 82 
90 
4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 91 
91 
3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 84 
92 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 95 
93 
3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 3 3 3 84 
94 
3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 83 
95 
4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
96 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 103 
97 
3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 88 
98 
3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 84 
99 
4 4 3 3 2 4 4 1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 93 
100 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 105 
101 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
102 
4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 92 
103 
3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 95 
104 
3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 79 
105 
3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 83 
106 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 79 
107 
2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 73 
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No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
108 
3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 88 
109 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
110 
3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 90 
111 
3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 3 3 4 4 90 
112 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 85 
113 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 79 
114 
4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 1 3 2 4 3 3 3 4 82 
115 
4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 4 3 3 4 3 79 
116 
4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 96 
117 
4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 94 
118 
4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 98 
119 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
120 
3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 77 
121 
3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 76 
122 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 77 
123 
3 4 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 86 
124 
4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 99 
125 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 84 
126 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 79 
127 
4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 94 
128 
3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80 
129 
4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 88 
 125 
 
No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
130 
3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 91 
131 
4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 95 
132 
4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 90 
133 
3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 93 
134 
4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 92 
135 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 91 
136 
3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80 
137 
3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 81 
138 
3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 80 
139 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 
140 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 97 
141 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 81 
412 
3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
143 
3 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 89 
144 
3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 79 
145 
3 4 3 1 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 85 
146 
3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 94 
147 
4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 94 
148 
3 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 96 
149 
3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 91 
150 
3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 91 
151 
4 2 4 4 2 4 1 4 4 2 1 4 4 4 2 1 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 87 
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No 
Nomor soal Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
152 
3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 83 
153 
4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 2 4 1 3 3 3 87 
154 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 88 
155 
3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 2 3 3 80 
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Hasil Penelitian Skala Interaksi Sosial 
No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 65 
2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 1 65 
3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 1 2 4 4 3 65 
4 3 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 68 
5 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 69 
6 4 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 71 
7 4 4 4 1 4 1 4 2 1 2 4 3 3 3 4 1 2 4 3 1 4 59 
8 4 2 4 2 1 1 4 2 1 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 1 62 
9 3 3 2 1 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 70 
10 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 1 2 3 1 3 3 2 2 4 4 59 
11 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 66 
12 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 4 1 2 2 4 3 4 2 4 65 
13 3 2 4 2 2 1 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 67 
14 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 70 
15 3 4 4 3 4 4 2 2 1 3 3 1 3 4 3 1 3 4 4 4 3 63 
16 3 4 4 2 4 3 1 2 1 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 61 
17 3 4 4 2 3 4 4 2 2 3 3 1 2 1 1 1 3 4 3 4 2 56 
18 3 4 4 2 4 4 2 2 2 3 3 1 3 3 1 3 3 4 4 4 2 61 
19 3 3 4 1 2 4 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 4 4 4 3 57 
20 3 4 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 66 
21 3 4 4 3 4 4 3 2 1 2 3 1 2 3 2 1 3 4 4 4 3 60 
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No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
22 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 4 3 3 3 57 
23 3 4 4 2 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 4 64 
24 3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 3 1 2 2 1 1 3 4 4 4 4 58 
25 3 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 1 3 2 1 2 3 4 4 4 4 62 
26 3 3 4 2 4 4 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 3 4 4 4 4 58 
27 2 4 3 2 3 4 3 2 2 3 1 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 63 
28 3 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 1 3 1 1 3 3 4 4 4 4 61 
29 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 4 4 4 4 59 
3`0 3 4 2 2 4 4 2 2 2 2 3 1 3 3 1 2 3 4 4 1 4 56 
31 3 4 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 4 4 3 4 60 
32 3 4 2 2 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 60 
33 3 4 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 4 4 3 4 60 
34 3 4 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 69 
35 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 2 3 4 1 3 4 3 4 4 4 4 67 
36 3 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 71 
37 4 2 4 1 2 3 4 4 2 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 68 
38 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 75 
39 3 1 2 1 4 4 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 4 60 
40 3 2 3 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 3 3 4 4 4 4 3 59 
41 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 2 4 1 3 3 2 4 4 4 2 67 
42 3 2 4 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 70 
43 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 68 
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No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
44 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 1 3 4 3 2 4 68 
45 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 3 1 3 4 3 2 4 64 
46 3 3 2 1 4 1 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 4 3 3 3 49 
47 3 3 2 1 4 1 2 1 1 2 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 55 
48 3 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 72 
49 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 3 3 59 
50 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 67 
51 3 4 4 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 71 
52 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 72 
53 3 1 4 4 4 1 1 2 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 4 3 4 64 
54 3 2 4 2 4 2 3 2 2 4 4 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 61 
55 2 4 4 3 4 4 4 1 3 4 4 2 3 1 1 4 2 4 4 4 4 66 
56 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 70 
57 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 70 
58 3 2 2 2 3 3 4 2 1 4 2 1 4 2 4 4 3 4 4 4 4 62 
59 3 3 4 2 4 2 3 3 2 4 4 1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 63 
60 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 1 4 1 3 3 3 4 4 4 4 58 
61 2 4 2 2 4 4 4 1 2 3 4 4 2 2 1 1 3 3 2 3 3 56 
62 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 62 
63 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 4 3 4 3 4 4 62 
64 4 3 4 2 1 1 1 2 2 3 1 1 4 2 2 4 3 4 4 4 3 55 
65 1 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 63 
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No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
66 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 1 2 3 4 3 2 4 54 
67 2 3 1 2 4 2 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 64 
68 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 4 3 4 55 
69 2 2 3 3 1 2 3 3 4 3 3 2 3 4 2 1 4 3 3 3 4 58 
70 2 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 1 3 3 2 3 4 50 
71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 51 
72 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2 4 1 1 2 1 1 1 4 3 3 1 42 
73 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 54 
74 2 2 2 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 49 
75 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 50 
76 3 2 2 1 4 1 3 2 3 2 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 58 
77 3 2 4 1 3 4 3 2 2 2 2 1 4 2 3 1 3 4 3 3 4 56 
78 3 2 1 2 2 4 4 2 2 4 4 1 4 1 4 3 4 4 2 4 4 61 
79 3 1 4 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 57 
80 1 3 4 1 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 1 4 3 4 4 4 4 65 
81 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 1 4 4 3 4 4 4 3 69 
82 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 71 
83 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 60 
84 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 73 
85 3 2 4 3 4 4 2 3 2 4 3 2 4 1 3 3 2 4 4 4 4 65 
86 3 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 73 
87 2 2 2 3 3 4 4 1 3 4 2 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 64 
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No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
88 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 72 
89 2 2 4 2 3 4 4 1 2 2 4 1 3 2 4 1 3 3 3 4 3 57 
90 3 3 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 71 
91 3 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 65 
92 3 1 2 4 3 2 2 3 2 3 3 1 1 2 4 3 3 4 3 3 2 54 
93 2 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 63 
94 2 4 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 63 
95 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 64 
96 2 2 2 3 4 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 60 
97 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 69 
98 3 2 2 1 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 1 3 4 4 4 4 62 
99 3 2 4 3 3 4 4 2 1 4 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 64 
100 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 72 
101 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 63 
102 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 67 
103 3 4 4 2 4 4 4 1 2 2 2 1 2 2 4 3 4 4 4 4 4 64 
104 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 67 
105 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 1 2 4 2 1 3 4 4 4 4 4 66 
106 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 65 
107 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 61 
108 3 4 4 2 4 4 4 1 2 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 66 
109 3 3 4 2 3 4 2 2 2 2 4 3 1 2 3 1 4 4 4 4 3 60 
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No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
110 4 4 4 2 4 3 4 2 2 4 2 3 4 1 4 4 3 4 4 4 3 69 
111 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 68 
112 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 69 
113 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 65 
114 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 1 4 2 2 3 3 4 4 3 4 61 
115 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 1 4 2 4 3 3 4 4 3 4 63 
116 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 1 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 67 
117 3 2 4 2 4 3 3 2 2 3 1 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 63 
118 3 4 4 2 4 3 4 2 2 4 1 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 69 
119 4 3 4 1 4 4 4 4 2 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 71 
120 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 58 
121 3 2 4 3 2 4 4 2 2 3 2 3 4 1 3 3 3 4 4 4 4 64 
122 2 2 4 2 3 2 4 4 4 2 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 65 
123 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 68 
124 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 74 
125 2 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 2 4 4 4 3 66 
126 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 2 1 4 2 3 3 3 4 4 3 4 67 
127 1 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 69 
128 3 2 2 2 1 4 2 2 2 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 61 
129 3 2 4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 67 
130 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 77 
131 1 2 4 1 1 1 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 61 
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No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
132 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 70 
133 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 1 3 3 2 1 3 3 4 4 4 4 58 
134 3 4 3 2 4 1 4 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 66 
135 3 2 4 4 3 2 3 2 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 64 
136 3 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 67 
137 3 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 69 
138 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 67 
139 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 72 
140 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 3 71 
141 1 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 3 1 2 3 3 3 3 4 3 3 57 
412 1 4 4 2 3 2 4 2 2 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 64 
143 2 3 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 1 62 
144 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 61 
145 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 71 
146 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 72 
147 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 64 
148 3 2 3 3 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 70 
149 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 2 3 70 
150 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 69 
151 3 2 4 2 3 4 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 3 4 4 3 4 56 
152 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 4 2 2 3 54 
153 3 4 2 2 4 2 4 2 2 4 1 1 2 4 3 3 3 4 4 4 4 62 
 134 
 
No 
Nomor soal 
Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
154 3 3 4 3 2 2 2 1 1 3 2 1 4 1 3 2 3 4 4 2 3 53 
155 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 54 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Deskriptif 
 
Hasil Analisis Deskriptif Konsep Diri 
Statistics 
Konsepdiri  
N Valid 155 
Missing 0 
Mean 87.21 
Median 87.00 
Mode 79
a
 
Std. Deviation 8.835 
Minimum 68 
Maximum 106 
Sum 13518 
a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
Frekuensi Skor Konsep Diri 
 
konsepdiri 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 68 1 .6 .6 .6 
69 2 1.3 1.3 1.9 
70 1 .6 .6 2.6 
72 1 .6 .6 3.2 
73 3 1.9 1.9 5.2 
74 2 1.3 1.3 6.5 
75 2 1.3 1.3 7.7 
76 3 1.9 1.9 9.7 
77 8 5.2 5.2 14.8 
78 2 1.3 1.3 16.1 
79 11 7.1 7.1 23.2 
80 4 2.6 2.6 25.8 
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81 4 2.6 2.6 28.4 
82 6 3.9 3.9 32.3 
83 7 4.5 4.5 36.8 
84 5 3.2 3.2 40.0 
85 10 6.5 6.5 46.5 
86 4 2.6 2.6 49.0 
87 6 3.9 3.9 52.9 
88 9 5.8 5.8 58.7 
89 1 .6 .6 59.4 
90 4 2.6 2.6 61.9 
91 11 7.1 7.1 69.0 
92 2 1.3 1.3 70.3 
93 6 3.9 3.9 74.2 
94 6 3.9 3.9 78.1 
95 7 4.5 4.5 82.6 
96 4 2.6 2.6 85.2 
97 4 2.6 2.6 87.7 
98 1 .6 .6 88.4 
99 1 .6 .6 89.0 
100 3 1.9 1.9 91.0 
101 1 .6 .6 91.6 
102 3 1.9 1.9 93.5 
103 4 2.6 2.6 96.1 
104 2 1.3 1.3 97.4 
105 2 1.3 1.3 98.7 
106 2 1.3 1.3 100.0 
Total 155 100.0 100.0  
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Skor Aspek Variabel Konsep Diri 
Variabel Aspek Jumlah Skor Presentase 
Konsep Diri 1. Diri Fisik 2541 18,79% 
2. Diri Etik Moral 2664 19,70% 
3. Diri Pribadi 2855 21,11% 
4. Diri Keluarga 2532 18,73% 
5. Diri Sosial 2926 21,64% 
 
Diagram Aspek Konsep Diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2300
2400
2500
2600
2700
2800
2900
3000
Aspek
Konsep Diri
Fisik
Etik Moril
Pribadi
Keluarga
Sosial
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Hasil Analisis Deskriptif Interaksi Sosial 
 
Statistics 
Interaksisosial  
N Valid 155 
Missing 0 
Mean 63.52 
Median 64.00 
Mode 64 
Std. Deviation 6.042 
Minimum 42 
Maximum 77 
Sum 9845 
Frekuensi Skor Interaksi Sosial 
 
interaksisosial 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 42 1 .6 .6 .6 
49 2 1.3 1.3 1.9 
50 2 1.3 1.3 3.2 
51 1 .6 .6 3.9 
53 1 .6 .6 4.5 
54 5 3.2 3.2 7.7 
55 3 1.9 1.9 9.7 
56 5 3.2 3.2 12.9 
57 5 3.2 3.2 16.1 
58 7 4.5 4.5 20.6 
59 5 3.2 3.2 23.9 
60 8 5.2 5.2 29.0 
61 10 6.5 6.5 35.5 
62 8 5.2 5.2 40.6 
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63 9 5.8 5.8 46.5 
64 12 7.7 7.7 54.2 
65 10 6.5 6.5 60.6 
66 7 4.5 4.5 65.2 
67 11 7.1 7.1 72.3 
68 6 3.9 3.9 76.1 
69 10 6.5 6.5 82.6 
70 8 5.2 5.2 87.7 
71 8 5.2 5.2 92.9 
72 6 3.9 3.9 96.8 
73 2 1.3 1.3 98.1 
74 1 .6 .6 98.7 
75 1 .6 .6 99.4 
77 1 .6 .6 100.0 
Total 155 100.0 100.0  
 
Skor Aspek Interaksi Sosial 
Variabel Aspek Jumlah Skor Presentase 
Interaksi Sosial 1. Asosiatif 4941 50,18% 
2. Disosiatif 4904 49,82% 
 
Diagram Aspek Interaksi Sosial 
 
4880
4890
4900
4910
4920
4930
4940
4950
Aspek Interaksi Sosial
Asosiatif
Disosiatif
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Kategorisasi Konsep Diri 
Mean 
   
= 87,21 
  Std Dev 
   
= 8,835 
  
        Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
   Rendah 
 
: X < M – SD  
    
        Kategori 
  
Skor 
    Tinggi 
 
: X ≥ 96,05 
  Sedang 
 
: 78,38 ≤ X < 96,05 
Rendah 
 
: X < 78,38 
  Kategorisasi Interaksi Sosial 
Mean 
   
= 63,52 
  Std Dev 
   
= 6,042 
  
        Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
   Rendah 
 
: X < M – SD  
    
        Kategori 
  
Skor 
    Tinggi 
 
: X ≥ 96,562 
  Sedang 
 
: 57,478 ≤ X < 69,562 
Rendah 
 
: X < 57,478 
   
Data Kategorisasi Konsep Diri 
 
kategorikonsepdiri 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 27 17.4 17.4 17.4 
2 105 67.7 67.7 85.2 
3 23 14.8 14.8 100.0 
Total 155 100.0 100.0  
 
 141 
 
 
Data Kategorisasi Interaksi Sosial 
kategoriinteraksisosial 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 37 23.9 23.9 23.9 
2 98 63.2 63.2 87.1 
3 20 12.9 12.9 100.0 
Total 155 100.0 100.0  
 
Kategorisasi Konsep Diri dan Interaksi Sosial 
No Konsep Diri Kategori Interaksi Sosial Kategori 
1 83 Sedang 65 Sedang 
2 103 Tinggi 65 Sedang 
3 94 Sedang 65 Sedang 
4 85 Sedang 68 Sedang 
5 100 Tinggi 69 Tinggi 
6 97 Tinggi 71 Tinggi 
7 105 Tinggi 59 Sedang 
8 102 Tinggi 62 Sedang 
9 83 Sedang 70 Tinggi 
10 88 Sedang 59 Sedang 
11 82 Sedang 66 Sedang 
12 96 Tinggi 65 Sedang 
13 95 Sedang 67 Sedang 
14 97 Tinggi 70 Tinggi 
15 75 Rendah 63 Sedang 
16 74 Rendah 61 Sedang 
17 69 Rendah 56 Rendah 
18 78 Sedang 61 Sedang 
19 69 Rendah 57 Sedang 
20 74 Rendah 66 Sedang 
21 70 Rendah 60 Sedang 
22 88 Sedang 57 Sedang 
23 83 Sedang 64 Sedang 
24 73 Rendah 58 Sedang 
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No Konsep Diri Kategori Interaksi Sosial Kategori 
25 76 Rendah 62 Sedang 
26 75 Rendah 58 Sedang 
27 91 Sedang 63 Sedang 
28 86 Sedang 61 Sedang 
29 77 Rendah 59 Sedang 
3`0 77 Rendah 56 Rendah 
31 72 Rendah 60 Sedang 
32 73 Rendah 60 Sedang 
33 77 Rendah 60 Sedang 
34 87 Sedang 69 Tinggi 
35 101 Tinggi 67 Sedang 
36 91 Sedang 71 Tinggi 
37 93 Sedang 68 Sedang 
38 103 Tinggi 75 Tinggi 
39 79 Sedang 60 Sedang 
40 79 Sedang 59 Sedang 
41 102 Tinggi 67 Sedang 
42 104 Tinggi 70 Tinggi 
43 103 Tinggi 68 Sedang 
44 91 Sedang 68 Sedang 
45 100 Tinggi 64 Sedang 
46 81 Sedang 49 Rendah 
47 79 Sedang 55 Rendah 
48 104 Tinggi 72 Tinggi 
49 86 Sedang 59 Sedang 
50 91 Sedang 67 Sedang 
51 91 Sedang 71 Tinggi 
52 82 Sedang 72 Tinggi 
53 93 Sedang 64 Sedang 
54 82 Sedang 61 Sedang 
55 95 Sedang 66 Sedang 
56 85 Sedang 70 Tinggi 
57 85 Sedang 70 Tinggi 
58 100 Tinggi 62 Sedang 
59 84 Sedang 63 Sedang 
60 77 Rendah 58 Sedang 
61 77 Rendah 56 Rendah 
62 87 Sedang 62 Sedang 
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No Konsep Diri Kategori Interaksi Sosial Kategori 
63 86 Sedang 62 Sedang 
64 87 Sedang 55 Rendah 
65 106 Tinggi 63 Sedang 
66 85 Sedang 54 Rendah 
67 102 Tinggi 64 Sedang 
68 91 Sedang 55 Rendah 
69 85 Sedang 58 Sedang 
70 90 Sedang 50 Rendah 
71 85 Sedang 51 Rendah 
72 68 Rendah 42 Rendah 
73 85 Sedang 54 Rendah 
74 97 Tinggi 49 Rendah 
75 95 Sedang 50 Rendah 
76 96 Tinggi 58 Sedang 
77 81 Sedang 56 Rendah 
78 79 Sedang 61 Sedang 
79 88 Sedang 57 Sedang 
80 78 Sedang 65 Sedang 
81 94 Sedang 69 Tinggi 
82 93 Sedang 71 Tinggi 
83 87 Sedang 60 Sedang 
84 93 Sedang 73 Tinggi 
85 77 Rendah 65 Sedang 
86 95 Sedang 73 Tinggi 
87 83 Sedang 64 Sedang 
88 88 Sedang 72 Tinggi 
89 82 Sedang 57 Sedang 
90 91 Sedang 71 Tinggi 
91 84 Sedang 65 Sedang 
92 95 Sedang 54 Rendah 
93 84 Sedang 63 Sedang 
94 83 Sedang 63 Sedang 
95 85 Sedang 64 Sedang 
96 103 Tinggi 60 Sedang 
97 88 Sedang 69 Tinggi 
98 84 Sedang 62 Sedang 
99 93 Sedang 64 Sedang 
100 105 Tinggi 72 Tinggi 
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No Konsep Diri Kategori Interaksi Sosial Kategori 
101 88 Sedang 63 Sedang 
102 92 Sedang 67 Sedang 
103 95 Sedang 64 Sedang 
104 79 Sedang 67 Sedang 
105 83 Sedang 66 Sedang 
106 79 Sedang 65 Sedang 
107 73 Rendah 61 Sedang 
108 88 Sedang 66 Sedang 
109 79 Sedang 60 Sedang 
110 90 Sedang 69 Tinggi 
111 90 Sedang 68 Sedang 
112 85 Sedang 69 Tinggi 
113 79 Sedang 65 Sedang 
114 82 Sedang 61 Sedang 
115 79 Sedang 63 Sedang 
116 96 Tinggi 67 Sedang 
117 94 Sedang 63 Sedang 
118 98 Tinggi 69 Tinggi 
119 82 Sedang 71 Tinggi 
120 77 Rendah 58 Sedang 
121 76 Rendah 64 Sedang 
122 77 Rendah 65 Sedang 
123 86 Sedang 68 Sedang 
124 99 Tinggi 74 Tinggi 
125 84 Sedang 66 Sedang 
126 79 Sedang 67 Sedang 
127 94 Sedang 69 Tinggi 
128 80 Sedang 61 Sedang 
129 88 Sedang 67 Sedang 
130 91 Sedang 77 Tinggi 
131 95 Sedang 61 Sedang 
132 90 Sedang 70 Tinggi 
133 93 Sedang 58 Sedang 
134 92 Sedang 66 Sedang 
135 91 Sedang 64 Sedang 
136 80 Sedang 67 Sedang 
137 81 Sedang 69 Tinggi 
138 80 Sedang 67 Sedang 
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No Konsep Diri Kategori Interaksi Sosial Kategori 
139 106 Tinggi 72 Tinggi 
140 97 Tinggi 71 Tinggi 
141 81 Sedang 57 Sedang 
142 76 Rendah 64 Sedang 
143 89 Sedang 62 Sedang 
144 79 Sedang 61 Sedang 
145 85 Sedang 71 Tinggi 
146 94 Sedang 72 Tinggi 
147 94 Sedang 64 Sedang 
148 96 Tinggi 70 Tinggi 
149 91 Sedang 70 Tinggi 
150 91 Sedang 69 Tinggi 
151 87 Sedang 56 Rendah 
152 83 Sedang 54 Rendah 
153 87 Sedang 62 Sedang 
154 88 Sedang 53 Rendah 
155 80 Sedang 54 Rendah 
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Lampiran 9.  Uji Prasyarat Analisis Data 
Uji Normalitas Konsep Diri 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  konsepdiri 
N 155 
Normal Parameters
a
 Mean 87.21 
Std. Deviation 8.835 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .063 
Positive .063 
Negative -.047 
Kolmogorov-Smirnov Z .789 
Asymp. Sig. (2-tailed) .562 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
Uji Normalitas Interaksi Sosial 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  interaksisosial 
N 155 
Normal Parameters
a
 Mean 63.52 
Std. Deviation 6.042 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .067 
Positive .048 
Negative -.067 
Kolmogorov-Smirnov Z .839 
Asymp. Sig. (2-tailed) .482 
a. Test distribution is Normal.  
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Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
interaksisosial 
* konsepdiri 
Between 
Groups 
(Combined) 1747.081 37 47.218 1.425 .079 
Linearity 823.252 1 823.252 24.853 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
923.829 36 25.662 .775 .809 
Within Groups 3875.628 117 33.125   
Total 5622.710 154    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
interaksisosial * 
konsepdiri 
.383 .146 .557 .311 
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Lampiran 10. Uji Hipotesis 
Uji Korelasi Sederhana 
 
Correlations 
  konsepdiri interaksisosial 
Konsepdiri Pearson 
Correlation 
1 .383
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 155 155 
Interaksisosial Pearson 
Correlation 
.383
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 155 155 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
